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ABSTRAK

Sabillah. Mizanatus. 2024. Pengaruh Kompetensi Auditor, Time Budget
Pressure Dan Religiositas Auditor Terhadap Kualitas Audit Dengan
Pemahaman Sistem Informasi Auditor Sebagai Variabel Moderasi.

Inspektorat merupakan suatu unit lembaga teknis khusus dibidang
pengawasan, pengendalian dan pemeriksaan internal. Pengawasan terhadap cara
pemerintah menajalankan kegiatannya diatur oleh sebuah sistem yang disebut
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah No. 60 Tahun 2008. Setiap praktisi harus
terus memperbaruhi dan meningkatkan pengetahuan serta keahliannya secara
berkelanjutan agar mampu memberikan layanan professional yang kompeten dan
mengikuti perkembangan terbaru dalam pratiknya. Tujuan penelitian adalah untuk
menganalisis pengaruh kompetensi auditor, time budget pressure da religiositas
auditor terahadap kualitas audit dengan pemahaman sistem informasi sebagai
variabel moderasi.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioer) dengan menggunakan sampel
sebanyak 40 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode sampel jenuh.
Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas audit. Time budget pressure tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. religiositas auditor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. pemahaman sistem informasi auditor memoderasi pengaruh
kompetensi auditor terhadap kualitas audit. time budget pressure tidak mampu
memoderasi pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. dan pemahaman
sistem informasi auditor mampu memoderasi pengaruh religiositas auditor terhadap
kualitas audit.

Kata kunci : Kompetensi, Time Budget Pressure, Religiositas, Kualitas dan
Sistem Informasi Auditor
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ABSTRACK

Sabillah. Mizanatus. 2024. The Influence of Auditor Competence, Time Budget
Pressure and Auditor Religiosity on Audit Quality with the Auditor's
Understanding of Information Systems as a Moderating Variable.

The Inspectorate is a special technical institutional unit in the field of
supervision, control and internal inspection. Supervision of the way the government
carries out its activities is regulated by a system called Government Internal Control
System No. 60 of 2008. Every practitioner must continue to update and improve
their knowledge and skills on an ongoing basis in order to be able to provide
competent professional services and follow the latest developments in their
practice. The aim of the research is to analyze the influence of auditor competence,
time budget pressure and auditor religiosity on audit quality with an understanding
of information systems as a moderating variable.

This research is a type of quantitative research. The data collection method in
this research is a questionnaire method using a sample of 40 respondents. The
sampling technique uses the saturated sample method. This research uses a multiple
linear regression test data analysis method with the help of SPSS 25.

The research results show that auditor competency has a positive and
significant effect on audit quality. Time budget pressure has no effect on audit
quality. Auditor religiosity has a positive and significant effect on audit quality.
Understanding the auditor's information system moderates the influence of auditor
competence on audit quality. time budget pressure is unable to moderate the
influence of auditor competence on audit quality. and the auditor's understanding
of the information system is able to moderate the influence of auditor religiosity on
audit quality.

Keywords: Competence, Time Budget Pressure, Religiosity, Quality and
Auditor Information Systems
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan  huruf Latin :

Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De
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ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad Ș es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع Ain ʼ koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ˋ Apostrof

ي Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

= a َا = āأ

= i ِا = ai َْاي = īإي

= u ُا = au َْاو = ūُأو

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

مرأةجمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

فاطمة ditulis fāṭimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi syaddad tersebut. Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:
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القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badīʼ

الجلال ditulis al-jalāl

6. Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شىء ditulis syai`un
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Inspektorat merupakan suatu unit lembaga teknis khusus dibidang

pengawasan, pengendalian dan pemeriksaan internal. Sedangkan Inspektorat

juga satuan kerja pemerintah daerah yang setingkat dengan berbagai unit atau

tempat kerja baik dinas ataupun badan (Meylani Chahyaningsih, 2016) dalam

jurnal (Safitri, 2020). Di setiap unit kerja terdapat pengawasan penerimaan dan

pengeluaran anggaran APBD, hal ini sebuah hal yang paling mendasar dalam

pokoknya. Dalam hal ini, pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan

pemerintah desa dan pelaksanaan urusan pemerintah desa merupakan salah

satu tugas inspektorat kabupaten maupun kota melalui pembinaan pengawasan

terhadap pelaksanaan urusan pemerintah didaerah.

Pengawasan terhadap cara pemerintah menajalankan kegiatannya diatur

oleh sebuah sistem yang disebut Sistem Pengendalian Internal Pemerintah No.

60 Tahun 2008. Tujuan dari sistem ini adalah agar kita memiliki keyakinan

yang cukup bahwa pemerintah menjalankan tugasnya dengan baik dan efisien,

terutama dalam hal bagaimana pemerintah daerah bekerja, bagaimana laporan

keuangannya dibuat, cara menjaga barang milik negara, dan seberapa taat

pemerintah pada peraturan yang ada. Salah satu cara untuk mejalankan

keuangan pemerintah daerah dengan baik, jujur dan terbuka adalah dengan

melakukan pengawasan dan pengendalian pada kegiatan pemerintah.

Inspektorat adalah salah satu lembaga yang bertanggung jawab untuk
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melakukan pengawasan umum dan pemeriksaan audit terhadap pemerintah

daerah (Twenty Mariza .et. al, 2022).

Saat ini, basis data memiliki peran sentral dalam berbagai bidang.

Pengolahan basis data menjadi kunci utama dalam menjalankan operasi-operasi

penting seperti mengosongkan berkas, menyisipkan dan mengambil data, serta

menghapus data dan menyajikan informasi dari berbagai berkas dalam sistem.

Institusi dan pemerintah sangat mengandalkannya, menjadikan teknologi

informasi sebagai unsur krusial. Sistem basis data memungkinkan pengguna

untuk melakukan sejumlah operasi terhadap berkas yang ada dalam sistem

tersebut. Kualitas sistem informasi yang dimiliki suatu perusahaan akan

memengaruhi produktivitas dan efektifitasnya, terutama dalam pemanfaatan

aplikasi basis data (Putra et. al, 2020). Menurut O’brien (2011) sistem

informasi merupakan gabungan yang terstruktur dari berbagai elemen seperti

individu, perangkat keras, perangkat lunak, serta basis data yang bekerjasama

untuk mengumpulkan, mengolah dan menyebarkan informasi di dalam suatu

entitas. Dari penjelasan tersebut peneliti menduga bahwa Pemerintah Daerah

Pekalongan mungkin memanfaatkan sistem informasi untuk memantau data

Kesehatan, Infrastruktur, atau Layanan Publik lainnya. Dengan hal ini, Dinas

Penanaman Modal Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Pekalongan yang

telah meluncurkan Sistem Informasi Sumber Daya Manusia Kesehatan

(SISDMK) non MPP digital dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.

SISDMK adalah aplikasi pengelolaan data sumber daya manusia di bidang

Kesehatan yang memastikan data selalu diperbaruhi selama 24 jam. Data ini
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kemudian diintegrasikan oleh setiap pelayanan kesehatan secara berjenjang,

dengan harapan data dimanfaatkan untuk pengembangan dan pemberdayaan

sektor kesehatan. Langkah ini merupakan bagian dari komitmen DPMPTSP

Kota Pekalongan untuk terus meningkatkan kualitas layanan publik. Selain itu

aplikasi ini juga memungkinkan monitoring dan evaluasi kinerja tenaga

Kesehatan secara real-time, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang

lebih tepat dan cepat (DPMPTSP Kota Pekalongan, 2024).

Standar Umum Pertama (SA Seksi 100 dalam SPAP 2008), setiap praktisi

harus terus memperbarui dan meningkatkan pengetahuan serta keahliannya

secara berkelanjutan agar mampu memberikan layanan professional yang

kompeten, mengikuti perkembangan terbaru dalam praktiknya, peraturan

perundang-undangan yang berlaku, dan metode pelaksanaan pekerjaan. Hal ini

bertujuan agar klien atau pemberi kerja dapat menerima layanan professional

yang sesuai dengan standar mutu terbaru (Mutiara, 2018). Dalam

melaksanakan audit, seorang auditor harus memiliki kualitas pribadi yang

unggul, pengetahuan yang memadai, dan kemampuan khusus dibidangnya.

Kompetensi ini adalah hasil dari Pendidikan formal, ujian professional, serta

partisipasi dalam pelatihan, seminar dan symposium. Kemampuan yang

diperlukan untuk melakukan audit dengan objektif tidak hanya bergantung

pada pengalaman semata, melainkan juga memerlukan pertimbangan lainnya

dalam pengambilan keputusan yang berkualitas, karena manusia pada dasarnya

mempunyai komponen  tambahan selain pengalaman, seperti pengetahuan

(Ristio, 2014).
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Temuan-temuan yang diuangkapkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan

(BPK) dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) menunjukan bahwa tingkat

kualitas audit yang dilakukan oleh petugas Inspektorat di Karasidenan

Pekalongan masih tergolong rendah. Memahami pentingnya pelaksanaan audit

yang berkualitas akan memberikan dorongan kepada para auditor untuk

mengoptimalkan pengalaman, kompetensi, independensi, obyektivitas, dan

integritas mereka (Bahri Kamal & Imam Bukhari, 2016). Namun pada tahun

2023 Inspektorat Kota Pekalongan mengadakan berbagai workshop, seperti

penilaian maturitas SPIP terintegritas dan studi komparatif dengan Inspektorat

Surakarta untuk meningkatkan akuntabilitas dan kinerja audit. Hal ini

merupakan salah satuu upaya yang menunjukkan peningkatan kualitas audit

yang signifikan pada tahun 2023 (Pekalongan, 2023). Pada tahun 2023

Inspektorat Kabupaten Pekalongan, laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS)

Kabupaten Pakalongan tahun 2023 menunjukkan adanya upaya peningkatan

kualitas pengawasan dan audit diberbagai sektor, termasuk ekonomi dan

keuangan. Hal ini sejalan dengan upaya inspektorat daerah untuk melakukan

reviu atas dokumen perencanaan pembangunan dan anggaran daerah tahunan

sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2018,

sehingga secara keseluruhan audit di Inspektorat Kabupaten Pekalongan pada

tahun 2023 meningkatkan kualitas dan keandalan anggaran serta penekanan

pada transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah (BPS

Kabupaten Pekalongan, 2023). Oleh sebab itu, dengan mempertimbangkan

faktor-faktor tersebut, pentingnya mutu dalam proses pengawasan yang
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dijalankan oleh inspektorat di Daerah Pekalongan untuk mengidentifikasi

dampak dari pengalaman kerja, independensi, obyektivitas, integritas,

kompetensi dan motivasi.

Memiliki tanggung jawab yang sangat besar itu adalah seorang akuntan

terhadap pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, harapan menjadi

seorang akuntan untuk selalu menjaga kualitasnya. Tanggung jawab seorang

profesi auditor terletak pada hasil audit yang sesuai dengan standar

professional akuntan publik dan kode etik profesi akuntan yang sudah

ditetapkan (Watkins, 2004). Dalam konteks seorang auditor di daerah

pekalongan bisa mencakup berbagai hal yang mempengaruhi integritas,

independen atau etika seorang auditor. Untuk menjaga integritas dan etika

profesi, auditor di daerah Pekalongan mampu mengendalikan tekanan profesi

dan mengambil sebuah langkah untuk memastikan bahwa mereka perlu

menjalankan tugas mereka dengan integritas, independensi dan menyesuaikan

dengan standar profesi audit yang ditetapkan. Hal ini penting untuk

memastikan bahwa laporan audit yang dihasilkan adalah akurat dan dapat

diandalkan. Kualitas audit tergantung seberapa baik pekerjaan diselesaikan dan

dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan.

Kesesuaian laporan manajemen dengan peraturan akuntansi keuangan

nasional yang berlaku, hal ini peran auditor sangat berpengaruh signifikan

untuk menciptakan akuntabilitas, transparansi publik serta jaminannya (Junaedi

dan Nurdiono, 2016). Apabila auditor yang berkualiatas berpengaruh dampak

signifikan terhadap kepercayaan publik. Kelangsungan pemerintah bergantung



6

pada kepercayaan masyarakat. Kasus pengawasan yang sering terjadi oleh

kantor inspektorat mengakibatkan tuntutan yang lebih besar bagi profesi

auditor internal untuk menjaga dan meningkatkan kualitas auditnya, yang

mencakup objektivitas audit dan kejelasan data.

Kepercayaan yang sangatlah besar dari sebuah pemakai laporan

keuangan audit dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan dengan

memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Kualitas audit ini dinilai

penting karena dengan kualitas audit yang tinggi maka akan menghasilkan

laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan.

Selain itu adanya kekhawatiran pada laporan keuangan yang dapat mengkikis

kepercayaan publik terhadap laporan keuangan audit dan profesi akuntan

(Arisinta & Octaviana, 2013). Dari hal tersebut, maka dibutuhkan ketelitian

dalam pemeriksaan dokumen seorang auditor yang berkualitas harus

memastikan bahwa mereka melakukan pemeriksaan dokumen dengan teliti,

apabila auditor tersebut kurang teliti dalam memeriksa dokumen atau data

keuangan klien dapat menyebabkan kesalahan atau ketidakakuratan dalam

laporan audit.

Menurut Kusharyanti (2003) menjelaskan bahwa untuk melaksanakan

tugas pemeriksaan, seorang auditor harus memiliki ilmu pengetahuan yang luas

tentang proses pemeriksaan (baik yang umum maupun khusus), pemahaman

yang baik tentang bidang audit dasar akuntansi, dan memahami industri

dimana klien beroperasi. Saat melakukan pemeriksaan, auditor diharapkan

memiliki keterampilan akuntansi dan audit yang kuat dalam pemeriksaan.
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Mencapai kemampuan ini dimulai dari Pendidikan formal diperdalam melalui

pengalaman serta praktik pemeriksaan (SPAP, 2012). Kemudian seorang

auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup yang mencakup aspek

pendidikan umum ataupun pada teknisnya (Kusharyanti, 2003).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit pada kantor audit dapat

dikelompokkan menjadi faktor-faktor yang berhubungan dengan ukuran kantor

(Wooten, 2003). Pada salah satu faktor personal didalam diri seorang auditor

ialah pada keahlian maupun kompetensi auditor. Menurut (Siagian & Meutia,

2016) menyatakan bahwa keterampilan seorang auditor sangat penting untuk

melaksanakan proses audit, yang diukur melalui pengetahuan dan pengalaman

yang dimilikinya. Salah satu komponen yang dapat mempengaruhi kualitas

audit adalah tekanan anggaran waktu, namun menjaga kualitas tetap menjadi

hal yang esensial. Perilaku kompetensi seorang auditor didaerah Pekalongan

atau dimana pun pada dasarnya akan mencerminkan standar dan etika

professional yang sama yang diterapkan oleh auditor diseluruh dunia. Dalam

hal ini pada penemuan kecurangan, auditor di Kota Pekalongan, mungkin

menemukan tindakan kecurangan dalam laporan keuangan klien mereka.

Halnya penemuan ketidaksesuaian dalam catatan transaksi pada laporan

keuangan. Dalam situasi seperti ini, auditor harus mengambil tindakan yang

sesuai dengan etika dan peraturan profesi audit.

Time Budget Pressure merupakan sebuah situasi dimana auditor

diharapkan dapat melakukan efisiensi dalam mengelola anggaran waktu atau

terdapat pada pembatas waktu dan anggaran yang sangatlah ketat, hal ini
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variable time budget pressure tidak dapat memengaruhi kualitas audit

(Nurmala Sari & Lestari, 2018).  Seperti yang sering terjadi keterbatasan

sumber daya, mungkin bisa terjadi pada kantor akuntansi atau firma audit

didaerah Pekalongan yang memiliki keterbatasan dalam hal jumlah staf atau

sumber daya yang tersedia. Hal ini bisa mengakibatkan tekanan anggaran

waktu karna auditor harus menyelesaikan lebih banyak pekerjaan dalam waktu

yang singkat. Tekanan ini dapat mengakibatkan risiko audit dan penurunan

kualitas pekerjaan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh sebab itu, seorang

auditor perlu menjaga keseimbangan antara memenuhi tenggat waktu dan

menjalankan audit yang teliti serta menjaga agar tetap berkualitas.

Hal ini variabel bisa mempengaruhi ataupun meningkatkan kualitas audit

adalah Religiositas Audit. Religiositas adalah sistem yang menyatukan gaya

hidup, keyakinan (belief), aktivitas atau praktik ritual serta lembaga-lembaga

memberikan makna signifikan didalam kehidupan manusia serta mampu

mengarahkan individu manusia menuju nilai-nilai kesucian (Supriyati, 2021).

Daerah Pekalongan dikenal memiliki masyarakat yang religios dan beragam

budaya keagamaan, sehingga banyak pesantren dan pendidikan keagamaan

yang berdiri didaerah tersebut menjadi pusat perhatian masyarakat luar untuk

berbondong-bondong datang ke Pekalongan untuk mendapatkan Pendidikan

agama yang lebih baik. Hal ini mencerminkan komitmen kuat terhadap

Pendidikan keagamaan melalui sikap Religiositas seseorang.  Dalam hal ini,

religiositas merujuk pada keyakinan, nilai-nilai, dan praktik agama seseorang.

Dalam konteks audit, religiositas auditor dapat mempengaruhi kualitas audit
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karena dapat memotivasi auditor untuk menjalankan tugas mereka dengan

integritas dan kejujuran yang tinggi. Auditor yang memiliki tingkat religiositas

yang tinggi mungkin lebih mematuhi standar etika audit dan melakukan audit

dengan integritas yang tinggi.

Hasil penilitian Nurmala Sari & Lestari (2018) menyatakan bahwa

Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, hal ini berarti audit

yang menghasilkan kualitas yang baik adalah auditor yang memiliki kompeten

dalam bidang audit, begitupun sebaliknya. Sedangkan pada penelitian Candra

& Budiartha (2015) menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh

signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian Menurut Arisinta & Octaviana

(2013) time budget pressure mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas

audit. Sedangkan menurut Penelitian Zam & Rahayu (2015) menyatakan

bahwa tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas

audit. Penelitian Supriyati (2021) bahwa religiositas berpengaruh terhadap

kualitas audit. Sedangkan menurut penelitian Rahmaziz Putra Pratomo (2021)

menyatakan bahwa religiositas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Penelitian Alviani (2021) yang menyatakan bahwa religiusitas auditor

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Pada penelitian Yuliyanti &

Hanifah (2018) menunjukkan bahwa pemahaman terhadap sistem informasi

dapat memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. Sedangkan

menurut. penelitian Menurut penelitian Trisna Deviani (2017) menunjukkan

bahwa pemahaman terhadap informasi memoderasi pengaruh time budget

pressure terhadap kualitas audit. Sedangkan menurut penelitian Yeli Sita &
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Imam Abu (2018) menyatakan bahwa pemahaman terhadap sistem informasi

auditor tidak dapat memoderasi pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap

kualitas audit. Penelitian Dewi Fitriyani H & Ingrid Panjaitan (2013)

menunjukkan bahwa pemahaman sistem informasi tidak memoderasi

religiositas terhadap kualitas audit. Penelitian Desi Risma (2019) yang

menegaskan bahwa time budget pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas

audit & Noni Erdiani (2018) menunjukkan bahwa time budget pressure tidak

berpengaruh terhadap kualitas audit. Dalam penjelasan gep research diatas

terdapat fenomena yang menarik dalam dunia sistem informasi untuk

dipertimbangkan dalam perkembangan teknologi. Oleh karena itu, dari

Inspektorat Daerah Kota Pekalongan, Pada tanggal 12 Juli 2023

menyelenggarakan Workshop Maturitas SPIP terintegrasi yang dihadiri peserta

dari perwakilan seluruh OPD di lingkungan Pemerintah Kota Pekalongan.

Kegiatan ini merupakan alat yang sangat penting dalam memperkuat sistem

pengendalian intern pemerintah. Pemerintah Kota Pekalongan dapat

meningkatkan integritas, transparansi dan kualitas pelayanan publik dengan

pemahaman yang lebih baik, keterampilan meningkat dan komitmen untuk

mengikuti SPIP dengan benar. Dalam jangka waktu panjang, hal ini akan

sangat mendukung tujuan pemerintah untuk membangun pemerintah yang

lebih efisien dan jujur demi kesejahteraan umum (Pekalongan, 2023). Dalam

hal ini peneliti tertarik melakukan penelitian terkait Pengaruh Kompetensi

Auditor, Time Budget Pressure Dan Religiositas Auditor Terhadap Kualitas
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Audit Dengan Pemahaman Sistem Informasi Auditor Sebagai Variabel

Moderasi Di Inspektorat Kabupaten Dan Kota Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas, pokok masalah penelitian ini

sebagai berikut:

1. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit di

Inspektorat Kabupaten dan KotaaPekalongan?

2. Apakah Time Budget Pressure berpengaruh terhadap kualitas audit di

Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan?

3. Apakah Religiusitas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit di

InspektorattKabupaten dan Kota Pekalongan?

4. Apakah pemahaman sistem informasi auditor memoderasi pengaruh

kompetensi auditorrterhadap kualitassaudit di Inspektorat Kabupaten dan

Kota Pekalongan?

5. Apakah pemahaman sistem informasi auditor memoderasi pengaruh Time

Budget Pressure terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten dan Kota

Pekalongan?

6. Apakah pemahaman sistem informasi auditor memoderasi pengaruh

religiusitas auditor terhadap kualitas audit diInspektorat Kabupaten dan

Kota Pekalongan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Menganalisis pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit di

Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan.

b. Menganalisis pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit di

Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan.

c. Menganalisis pengaruh Religiusitas auditor terhadap kualitas audit di

Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan.

d. Menganalisis pengaruh pemahaman sistem informasi auditor dalam

memoderasi kompetensi auditor terhadap kualitas audit di Inspektorat

Kabupaten dan Kota Pekalongan.

e. Menganalisis pengaruh pemahaman sistem informasi auditor dalam

memoderasi time budget pressure terhadap kualitas audit di Inspektorat

Kabupaten dan Kota Pekalongan

f. Menganalisis pengaruh pemahaman sistem informasi auditor dalam

memoderasi religiositas auditor terhadap kualitas audit di Inspektorat

Kabupaten dan Kota Pekalongan.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis

Pengembangan ilmu pengetahuan:

i. Sebagai alat untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh

selama masa kuliah ke dalam lingkungan kerja sehari-hari
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ii. Dapat memberikan kontribusi berupa informasi tambahan bagi mereka

yang berminat memperluas ilmu pengetahuan, terutama dalam konteks

bidang audit.

iii. Bagi civitas akademik dapat untuk menambah informasi, sumbangan

pemikiran dan bahan kajian dalam pnelitian.

b. Manfaat Praktis

i. Bagi Lembaga-lembaga yang terkait:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data, masukan,

termasuk saran konstruktif guna membantu mengatasi tantangan atau

permasalahan yang dihadapi, serta menjadi kontribusi ide untuk

meningkatkan mutu hasil audit mereka.

ii. Manfaat Bagi Akademis

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi mereka

yang memerlukan pengetahuan tambahan serta wawasan, dan menjadi

referensi berharga untuk penelitian di masa depan dengan mengatasi

kelemahan yang mungkin ditemui oleh peneliti.

D. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penulisan skripsi dapat dibagi menjadi lima bagian

yang masing-masing bab memiliki urutan secara umum yang dapattdijelaskan

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUANN

Untuk memberikan gambaran lebih luas mengenai topik yang akan

dibahas dalam penelitian ini, pada bagian ini disajikan pembahasan
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latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitianndan

manfaattpenelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKAA

Judul penelitian Pengaruh Kompetensi Auditor, Time Budget

Pressure dan Religiositas Auditor terhadap Kualitas Audit Dengan

Pemahaman Sistem Informasi Auditor Sebagai Variabel Moderasi Di

Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan. Bagian tinjauan

Pustaka akan dibahas di bab ini, dengan menjelaskan variabel

pembahasan & landasan teori masalah penelitian. Selain itu,

landasan teori ini berisi tentang konsep serta definisi data referensi

untuk literatur ilmiah yang relevan.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang populasi penelitian serta sampel yang

akan digunakan dalam penelitian ini, jenis dan sumber data, populasi

serta cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data

untuk tujuan dan kegunaan khusus penelitian ini.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil analisis data, hasil uji hipotesis

klasik, kualitas data, dan uji hipotesis statistik serta gambaran lokasi

penelitian, karakteristik masyarakat peserta penelitian belajar dan

analisis tematik.

BAB V PENUTUP
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Bagian ini, akan diambil kesimpulan dari pembahasan serta analisis

data, dan mengidentifikasi beberapa keterbatasan dalam penelitian.

Selain itu, bab ini juga mencakup saran-saran penulis terkait

permasalahan yang terkait dengan penelitian serupa dimasa yang

akan datang, dan memberikan referensi untuk penelitian lanjutan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Grand Theory

Dalam penelitian ini middle range theory digunakan sebagai teori

manajemen sumber daya manusia (SDM) dengan applited theory dan grand

theory yang digunakan adalah manajemen. Teori lain yang digunakan

adalah teori harapan (Expectant Theory) dan teori atribusi (H Kara, 2014).

a. Teori Harapan (Expectant Theory)

Perilaku yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor pada diri

individu maupun faktor lingkungan merupakan salah satu asumsi teori

pengharapan. Ada dua motivasi pada teori pengharapan yang menyatakan

bahwa seberapa kuat kita mengiginkan sesuatu dan seberapa besar

kemungkinan kita mendapatkannya (Nurmala Sari & Lestari, 2018).

Dalam konteks organsasi, menerapkan teori pengharapan melibatkan

upaya untuk memastikan bahwa karyawan memiliki harapan positif

terkait hasil yang akan mereka capai melalui usaha keras mereka, serta

keyakinan bahwa hasil yang baik akan dihargai dan dikaitkan dengan

penghargaan yang sesuai dan penting bagi mereka.

b. Teori Atribusii

Fritz Heider pencipta teori atribusi mengatakan bahwa teori yang

menjelaskan perilaku manusia (Ayuningtas, 2012). Teori atribusi adalah

kerangka konseptual yang membantu kita memahami bagaimana
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seseorang merespons peristiwa di sekitarnya dengan memahami alasan-

alasan di balik peristiwa tersebut. Dengan menggunakan teori ini, kita

dapat mengaitkan perilaku dengan karakteristik dan sikap individu,

sehingga memungkinkan kita untuk mengidentifikasi sikap dan

karakteristik seseorang dengan melihat perilakunya. Selain itu, teori ini

juga memungkinkan untuk meramalkan bagaimana seseorang akan

berprilaku dalam situasi tertentu.

2. Pemahaman Sistem Informasi Auditor

a. Penegrtian Sistem Informasi Auditor

Sistem mendefinisikan sekumpulan bagian saling terhubung dan

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu. Secara umum,

sistem informasi merupakan suatu sistem yang menyediakan informasi

untuk mengambil keputusan dan melakukan tindakan operasional. Ini

melibatkan kombinasi manusia, teknologi informasi, dan prosedur

tersetruktur. Untuk mendukung pemanfaatan teknologi dalam manajemen

dan operasi, perlu adanya gabungan antara teknologi informasi dengan

aktivitas individu (Yuliyanti & Hanifah, 2018).

Menurut Dandago dan Rufai (2013) menjelaskan bahwa sistem

Informasi merupakan kumpulan subsistem yang saling terhubung dan

bekerjasama untuk menghimpun, mengolah, menyimpan serta

menyalurkan informasi guna mendukung proses perencanaan,

pengendalian dan pengambilan keputusan (Faiz Zamzami, 2021).
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Menurut Rick A. Wright dan Gregory L. Holstrom, sistem

informasi auditor merupakan suatu sistem yang memberikan dukungan

teknologi dan menyediakan informasi bagi auditor dalam menjalankan

tugas mereka. Penggunaan perangkat keras, perangkat lunak dan

prosedur merupakan komponen dari sistem ini, yang melibatkan berbagai

pihak yang terlibat dalam pengolahan informasi audit. Banyak digunakan

oleh para peneliti terdahulu untuk mengukur variabel sistem informasi,

Kemajuan teknologi mendorong auditor untuk mengubah metode audit

yang biasanya bergantung pada dokumen-dokumen fisik menjadi lebih

modern (Bierstaker, et.al, 2001). terdapat dua pemahaman sistem

informasi auditor yaitu:

i. Pengetahuan seorang auditor terkait industri dan bisnis klien

diharuskan semakin lebih baik guna penetapan relevansi dokumen

dengan reliabilitas elektronik.

ii. Seorang auditor perlu mempunyai pemahaman lebih mendalam

tentang keandalan informasi dan memastikan jalannya transaksi dan

aktivitas pengendalian (Setyorini, 2011).

Menurut Rezaee (2011) menyatakan bahwa teknologi telah

memberikan dampak perkembangan besar bagi dunia bisnis, termasuk

dalam praktik, prosedur pencatatan dan penyimpanan data (Setyorini

2011). Dalam penelitian sebelum melakukan audit Hadi dan Reve (1999)

menemukan bahwa, seorang auditor perlu melakukan evaluasi

menyeluruh untuk menetapkan Langkah-langkah program audit yang
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sesuai penerapan pada perusahaan dengan program Electronic Data

Intercharge (EDI) (Setyorini, 2011).

Keterampilan auditor dalam memahami sistem informasi akan

berkontribusi signifikan pada efisiensi proses audit, mendukung

penyelenggaraan audit, dan menghasilkan pelaporan yang lebih optimal

(Bierstaker, et.al 2001).

b. Indikator Sistem Informasi Auditor

Menurut Tanti Timanta, BR. S (2022) menyatakan dan menjelaskan

indikator sistem informasi auditor sebagai berikut:

i. Pre Post Qualification

Menetapkan persyaratan dasar untuk pemahaman teknologi dan

mewajibkan peltihan berkelanjutan dengan keterampilan teknologi

data mutkhir sangat penting untuk pembinaan karier jangka Panjang.

Auditor pada masa yang akan datang akan bekerja tidak hanya secara

konvensional sebagai akuntan, melainkan tidak menjauhi bekerja

diarea teknologi data.

ii. Conceptual Knowledge/ Practical Skill

Pembelajaran dan pelatihan wajib membagikan pengetahuan

konseptual, technical skill dan dasar-dasar untuk pengetahuan diri

lebih lanjut. Pengetahuan teknologi data bersifat konsep ataupun

keahlian instan.
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c. Jenis-jenis Sistem Informasi

MenuruttHusein dan Wibowo (2002) dalam (Gusti Ayu imbayani &

Dewa Made Endiana, 2016), sistem informasi ada pada beberapa

organisasi:

i. Pada tingkat sistem informasi operasional

Merupakan sistem informasi yang mengawasi kegiatan dasar

dan transaksi yang terjadi di dalam suatu organisasi.

ii. Pada tingkat pengetahuan sistem informasi

Merupakan sistem informasi yang memberikan dukungan

kepada pekerja dalam organisasi untuk manajemen penegtahuan dan

data.

iii. Pada tingkat manajemen sistem informasi

Merupakan sistem informasi yang memberikan dukungan dalam

pemantauan, pengawasan, pengambilan keputusan dan administrasi

bagi manajer di tingkat operasional atau bawah.

iv. Pada tingkat strategis sistem informasi

Merupakan sistem informasi yang memberikan dukungan untuk

aktivitas perencanaan jangka Panjang dan manajemen pada tingkat

puncak organisasi (Gusti Ayu imbayani & Dewa Made Endiana,

2016).

Peneliti menyimpulkan bahwa memahami tentang sistem informasi

auditor adalah kunci dalam memahami bagaimana teknologi dan

infrastruktur informasi mendukung proses audit. Hal ini melibatkan
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penggunaan teknologi untuk mengumpulkan, menganalisis dan

memeriksa data secara efektif. Sistem informasi auditor juga

memungkinkan integrasi data yang akurat dan real time, memperkuat

pengawasan serta membantu dalam menegakkan kepatuhan dan kualitas

informasi yang digunakan dalam proses audit. Dalam keseluruhan,

pemahaman tentang sistem informasi auditor adalah landasan penting

bagi auitor dalam menjalankan tugas mereka secara efisien,

menghadirkan keandalan dalam proses audit, dan memastikan kepatuhan

serta kualitas informasi yang diperlukan.

3. Kompetensi Auditor

a. Pengertian Kompetensi Auditor

Menurut Alim, Hapsari & Purwanti (Alim, M.N, 2007) dalam

(Zu’amah, 2009) mendefinisikan kompetensi sebagai aspek pribadi

karyawan yang memungkinkannya untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Kompetensi adalah seorang auditor memerlukan kualifikasi untuk

pelaksanaan audit yang tepat, diukur melalui indikator kualitas pribadi,

pengetahuan umum dan kompetensi khusus (Kurniawan & Munari,

2021). Pengukuran kompetensi dalam konteks audit seringkali

melibatkan evaluasi pengalaman. Hal ini, kompetensi terdiri dari

pengetahuan, kreativitas dan kemampuan yang relevan dengan jabatan,

termasuk keterampilan diperlukan untuk tugas-tugas yang bersifat tidak

rutin (Ariati, 2014).
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Dalam konteks ini, kualifikasi mengacu pada keterampilan

professional dimiliki seorang akuntan dari hasil pelatihan formal, ujian

professional, dan partisipasi dalam pelatihan, seminar, serta simposium.

Kemampuan ini sangat penting dalam memungkinkan seorang auditor

untuk melakukan audit dengan obyektif. Meskipun pengalaman adalah

faktor penting, namun penilaian kemampuan atau kompetensi tidak

hanya bergantung pada pengalaman semata, melainkan juga memerlukan

pertimbangan lain. Hal ini dikarenakan manusia memiliki unsur-unsur

lain selain pengalaman, seperti pengetahuan yang turut berperan dalam

proses pengambilan keputusan yang baik (Ariyani, 2019).

b. Indikator Kompetensi Auditor

Menurut Hehanussa (2018) berikut beberapa indikator kompetensi

auditor antara lain:

i. Penguasaan Standar Akuntansi dan Auditing

Melaksanakan audit dengan standar akuntansi dan auditing yang

berlaku memerlukan kemampuan pengetahuan yang mendukung, dan

pengetahuan tersebut dapat berguna dalam melakukan proses audit

bagi seorang auditor dengan tingkat pendidikan formalnya.

ii. Wawasan tentang Pemerintahan

Apabila seorang auditor memahami hal-hal yang berkaitan

dengan pemerintahan seperti halnya struktur organisasi, fungsi,

program dan kegiatan pemerintahan, seorang auditor tersebut akan

dikatakan mampu dan kompeten dalam melakukan kegiatan aduitnya.
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iii. Peningkatan Keahlian

Keahlian seorang auditor akan bertambah seiring dengan

lamanya masa kerja dan tingkat pengetahuan auditnya. Berpartisipasi

dalam program pelatihan akuntansi dan audit yang ditawarkan oleh

inspektorat eksternal atau internal adalah cara lain untuk

meningkatkan kemampuan auditor.

Dari penjelasan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

mempunyai pengetahuan yang luas harus dimiliki oleh seorang auditor

tentang standar akuntansi dan auditing dengan wawasan pemerintahan

sehingga keahlian auditor akan semakin meningkat. Kemampuan tersebut

merupakan inti dari kompetensi seorang auditor, dan mereka harus

menggabungkan pengetahuan teknis, wawasan dan kemampuan

komunikasi untuk memberikan hasil audit yang dapat diandalkan serta

bermanfaat bagi pemangku kepentingan.

4. Time Budget Pressure

a. Pengertian Tekanan Anggaran Waktu

Menurut Herningsih (2006) time budget pressure adalah situasi

dimana auditor diberikan tekanan untuk bekerja dengan efisien sesuai

dengan jadwal waktu telah ditetapkan, atau menghadapi batas waktu

yang sangat ketat dalam anggaran kerja. Menurut Alderman dkk (1990)

bahwa tekanan anggaran waktu merupakan komponen perencanan yang

akan digunakan oleh auditor sebagai penetapan panduan waktu dalam

bentuk jam kerja untuk disetiap bagian audit. Jumlah jam tersebut harus
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dapat dialokasikan dengan jenis melalui perencanaan jadwal kerja

menunjukkan siapa yang melaksanakannya, apa yang akan dilakukan,

dan berapa lama yang dianggarkan untuk setiap kategori utama dalam

audit. Semua ini kemudian diorganisir dalam bentuk jadwal mingguan

(Asnawi, et.al, 2022). Menurut Arisinta & Octaviana (2013), time budget

pressure dapat didefinisikan untuk tekanan timbul karena batasan pada

sumber daya tersedia untuk menjalankan tugas, dengan sumber daya

dalam konteks ini adalah seorang auditor mnggunakan waktu untuk

menjalankan tugasnya.

b. Indikator Time Budget Pressure (tekanan anggaran waktu)

Indikator dapat digunakan untuk mengukur suatu variabel tekanan

anggaran waktu menurut R. S. Sari (2010) sebagai berikut:

i. Sikap Auditor Memanfaatkan Waktu

Sikap auditor dalam memanfaatkan waktu merujuk pada

bagaimana auditor mengelola dan mengoptimalkan waktu yang

tersedia selama proses audit untuk memastikan efisiensi dan

efektivitas kerja. Memanfaatkan waktu dengan baik adalah esensial

untuk memastikan bahwa audit tidak hanya selesai tepat waktu tetapi

juga menghasilkan laporan yang berkualitas tinggi.

ii. Sikap Auditor dalam Penurunan Kualitas Audit

Hal ini pada prilaku dan tindakan auditor yang dapat

menyebabkan turunya standar dan hasil audit. sikap ini dapat

berdampak negative pada kepercayaan terhadap laporan audit dan
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mengurangi efektivitas audit dalam memastikan akuntabilitas dan

transparansi.

Tekanan ini terjadi ketika seseorang atau organisasi harus

menyelesaikan pekerjaan dengan batas waktu yang telah ditetapkan,

yangmungkin lebih singkat dari yang diinginkan atau lebih pendek

dari yang seharusnya. Time budget pressure dapat memiliki dampak

negatif, seperti meningkatkan tingkat stress, mengurangi kualitas

pekerjaan atau menyebabkan kelebihan. Namun, dalam beberapa

kasus, tekanan waktu juga dapat menjadi pendorong produktivitas dan

inovasi, karena dapat memotivasi seseorang atau organisasi untuk

menyelesaikan tugas dengan cepat dan efisien.

5. Religiositas Auditor

a. Penelitian Religiositas Auditor

Kata religi atau religion berasal dari Bahasa latin yaitu relegere

atau relegare. Maksud dari kata relegere adalah “mengumpulkan atau

membaca”, kemudian arti kata relegare adalah mengikat (Hadijah &

Panjaitan, 2019). Religositas adalah gabungan elemen-elemen yang

menyeluruh dan membuat seseoranng dianggap sebagai individu

beragama, buka hanya sekedar mengklaim memiliki agama. Ini

melibatkan pemahaman keagamaan, keyakinan agama, pengalaman

dalam ritualisasi agama, perilaku moral dalam agama serta sikap sosial

yang terkait dengan agama. Dalam konteks islam, religiositas secara

umum tercermin dalam pengalaman aqidah (keyakinan), syariah (aturan
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hukum), dan akhlak (perilaku etis), atau dengan kata lain, iman, islam,

dan lisan. Ketika seseorang memiliki semua unsur ini, maka dianggap

sebagai seorang yang benar-benar religious (Crystallography, 2016).

Seorang individu yang berhadapan dengan potensi melakukan

tindakan kriminal atau perilaku yang tidak etis, seperti melakukan

kecurangan akuntansi, akan mengalami situasi dimana ia harus berurusan

dengan dilema pikiran yang bisa mengarah pada upaya pembenaran atau

rasionalisasi terhadap tindakan tersebut (Rahmaziz Putra Pratomo, 2021).

b. Indikator Religiositas Auditor

Menurut Glock dan Stark dalam (Rahmaziz Putra Pratomo, 2021)

religiositas adalah dedikasi atau keterlibatan dalam hal keagamaan atau

keyakinan spiritual yang tercermin melalui tindakan yang dilaksanakan

oleh seseorang yang terkait dengan keagamaan atau kepercayaan yang di

anutnya, yang memiliki aspek indikator sebagai berikut:

i. Praktik Keagamaan (The ritualistic dimension) merupakan suatu hal

yang dapat dinilai sejauh mana seseorang memenuhi semua

kewajibannya dengan tugas ritual yang ada dalam agama.

ii. Keyakinan Agama (The ideological dimension) yakni tingkat

penerimaan seseorang terhadap wahyu atau ajaran yang terdapat

dalam agama yang dianutnya, seperti kepercayaan pada Tuhan,

Malaikat, Kitab Suci, dan Nabi.

iii. Pengetahuan Keagamaan (The intellectual dimension) yakni sejauh

mana pengetahuan seseorang mengenai ajaran agama yang dianutnya,
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termasuk upaya atu kegiatan yang dilakukan untuk memahami lebih

dalam ajaran tersebut.

iv. Perasaan Keagamaan (The experiential dimension) merupakan aspek

yang melibatkan perasaan dan pengalaman yang telah dialami

seseorang, seperti hubungan dengan Tuhan, rasa takut akan dosa, atau

pengalaman merasa bahwa doa telah dijawab.

v. Pengaruh Keagamaan (The consequential dimension) adalah dimensi

yang menilai sejauh mana tindakan individu didorong oleh prinsip-

prinsip yang terdapat dalam ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-

hari (Rahmaziz Putra Pratomo, 2021).

Dalam hubungan antara religiositas dan kualitas audit, pada tingkat

religiositas lebih tinggi dihungkan dengan penurunan tingkat rasionalitas

seseorang. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan individu dalam menerapkan

ajaran keagamaan dalam kehidupan sehari mereka. Sebelum melakukan

tindakan yang berpotensi kriminal atau kecurangan dalam akuntansi,

seseorang akan mengalami dilemma kognitif yang mempengaruhi sejauh

mana mereka dapat membenarkan atau merasionalisasi tindakan tersebut.

Tingkat rasionalisasi seseorang akan menurun dan kecenderungan untuk

melakukan kecurangan akuntansi juga akan menurun. Temuan ini

didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas (2014) dalam

(Lumban Gaol, 2019).
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6. Kualitas Audit

a. Pengertian Kualitas Audit

Menurut De Angelo (1981) dalam (Jelista, et.al, 2015) dapat

dinyatakan suatu kualitas audit dapat dinilai berdasarkan sejauh mana

auditor mematuhi berbagai tahapan yang harus dilakukan dalam proses

pengauditan. Oleh karena itu, dapat menyimpulkan bahwa kualitas audit

selalu berkaitan dengan sejauh mana auditor mematuhi prosedur-

prosedur yang ditetapkan untuk keandalan laporan keuangan dan untuk

memastikan kepercayaan.

Menurut AAA Financial Accounting Standard Committee (2000)

dalam (Hidayat, M. T., & Rahardjo, 2011) berpendapat audit yang

berkualitas tergantung pada dua faktor yaitu keahlian (kompetensi) dan

independensi. Kemampuan auditor dalam mendeteksi penyimpangan

atauukesalahan dalam sistem akuntansiiklien erat kaitannya dengan

kemampuan atau keahliannauditor.

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), khususnya

dalam seksi 411 dan PSA No 72 Tahun 2001, elemen-elemen penting

yang mempengaruhi kualitas audit meliputi komunikasi antara tim dan

manajemen klien, perencanaan dan pelaksanaan audit, kepatuhan

terhadap standar audit dan independensi dalam penyusunan laporan hasil

pengauditan. Tinjauan tersebut disimpulkam bahwa kualitas audit bisa

dievaluasi melalui aspek-aspek yang berkaitan dengan kualitas auditor itu

sendiri (input). Konsep ini sejalan dengan pandangan International
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Auditing and Assurance Standars Board (IAASB) yang mengemukakan

bahwa unsur input. Faktor individu auditor seperti kemampuan dan

pengalaman menjadi masukan yang sangat penting. Diberikan prinsip

pada dasar input audit termasuk pengalaman dan penilaian auditor salah

satu fokus pada penelitian ini (Ariati, 2014).

b. Indikator Kualitas Audit

Ada beberapa indikator menuruttElfarini (2011) dalam (Desi

Risma, 2019) sebagai berikutt:

i. Audit dengan Standar Audit Pemerintah Indonesia

Audit dengan standar audit pemerintah Indonesia mengacu pada

pemeriksaan yang dilakukan berdasarkan pedoman dan prinsip yang

ditetapkan oleh pemerintah Indonesia untuk memastikan akuntabilitas,

transparansi, dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan negara.

Standar ini biasanya mencakup aturan dan prosedur yang harus diikuti

oleh auditor dalam melaksanakan tugasnya, yang bertujuan untuk

memberikan eyakinan bahwa laporan keuangan entitas pemerintah

adalah benar, lengkap dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

ii. Kualitas Laporan Hasil Audit Pemerintah Indonesia

Kualitas laporan hasil audit pemerintah Indonesia merujuk pada

sejauh mana laporan audit yang dihasilkan memenuhi standar dan

kriteria tertentu yang memastikan bahwa laporan tersebut dapat

dipercaya, relevan dan guna bagi para pemangku kepentingan, serta
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digunakan untuk meningkatkan tata kelola, akuntabilitas dan

transparansi dalam pengelolaan keuangan negara.

Kualitas seorang auditor penting dalam menjaga integritas serta

transparansi laporan keuangan perusahaan serta memberikan keyakinan

kepada pemangku kepentingan bahwa laporan tersebut dapat dipercaya,

kualitas ini juga berkontribusi pada kepercayaan masyarakat.

B. Telaah Pustaka

Adapun beberapa contoh penelitian yang relevan yang sudah dilakukan

oleh beberapa peneliti mengenai pengaruh kompetensi auditor, time budget

pressure dan religiositas auditor terhadap kualitas audit dengan pemahaman

sistem informasi auditor sebagai variabel moderasi di Inspektorat Kabupaten

dan Kota Pekalongan sebagai berikut:
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Tabel 2.1
Telaah Pustaka

No. Judul & Nama
Penulis

Variabel
Penelitian

Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1. (Nurmala Sari
and Lestari
2018)
Pengaruh
Kompetensi dan
Time Budget
Pressure
Terhadap
Kualitas Audit
pada BPK RI
Perwakilan
Provinsi

Variabel
kompetensi
(XI), time
budget
pressure (X2),
kualitas audit
(Y)

Metode
pengumpulan data
dalam penelitian ini
adalah dengan
menggunakan
kuesioner dan
penelitian
dokumenter. Simple
random sampling
dipilih sebagai
medote penelitian
tersebut. Subjek
penelitian adalah
seluruh auditor yang
bekerja di Badan
Pemeriksaan
Keuangan (BPK) RI
yang mewakili
Provinsi Sumatera
Utara yang
berjumlah 99
reponden.

 Kompetensi
berpengaruh
positif
terhadap
kualitas audit

 Time budget
pressure
berpengaruh
negatif
terhadap
kualitas audit

Variabel
kompetensi
(X1) dan time
budget
pressure (X2),
kualitas audit
(Y)

 Objek
penelitian
BPK RI
Perwakilan
Provinsi
Sumatera
Utara.

2 (Bolang et al., Kompetensi Penelitian ini  Variabel Kompetensi  Variabel
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2013)
Pengaruh
Kompetensi,
Independen dan
Pengalaman
Terhadap
Kualitas Audit
Aparat
Inspektorat Kota
Dalam
Pengawasaan
Pengelolaan
Keuangan
Daerah

(X1),
independen
(X2),
pengalaman
(X3), kualitas
Audit (Y)

menggunakan data
primer dan sekunder
sebagai sumber
informasi, dan teknik
pengumpulan data
meliputi kuesioner,
wawancara
mendalam, dan
penelitian
dokumenter. Proses
pengumpulan data
primer menggunakan
metode sekuensial,
sedangkan
pengumpulan data
sekunder
menggunakan
metode hingga
(terakhir). Analisis
data dilakukan
dengan
menggunakan
Regresi Linier
Berganda.

kompetensi
berpengaruh
positif
terhadap
kualtas audit

 Variabel
independensi
dan
pengalaman
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kualitas audit.

(X1), kualitas
audit (Y)

independen
(X2)

 Variabel
pengalaman
(X3)

 Objek
penelitiana
aparat
Inspektorat
Kota dalam
Pengawasaan
Pengelolaan
Keuangan
Daerah

3 Supriyati (2021)
Dampak Time
Budget
Pressure, Audit

Time Budget
Pressure (X1),
Audit
Switching

Sampel yang
dilakukan secara
purposive sampling
dengan

 Audit Tenur
dan
Religiusitas
berpengaruh

Time Budget
Pressure (X1),
Religiusitas
(X4), Kualitas

 Variabel
Audit Tenur
(X1)

 Audit
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Switching,
Audit Tenure
Dan Religiusity
Terhadap
Kualitas Audit

(X2), Audit
Tenure (X3),
Religiusity
(X4), Kualitas
Audit (Y)

menggunakan data
primer dengan uji
regresi

terhadap
kualitas audit

 Tekanan
anggaran
waktu dan
rotasi audit
berpengauh
tidak
signifikan
terhadap
kualitas audit

Auditor (Y) Switching
(X2)

4 (Gede et al.
2023)
Pemahaman
Sistem
Informasi
Memoderasi
Hubungan
Kompleksitas
Audit Tekanan
Anggaran
Waktu Dan
Pengalaman
Auditor
Terhadap
Kualitas Audit

Pemahaman
sistem
informasi (Z),
Komplasitas
Audit (X1),
Tekanan
Anggaran
Waktu (X2),
Pengalaman
Auditor (X3),
Kualitas Audit
(Y).

Menggunakan
metode penentuan
sampel berdasarkan
kriteria. Auditor
yang memiliki
pengalaman lebih
dari 1 tahun sebagai
sampel responden
dalam penelitian ini.
Alat regresi yang
digunakan adalah
regresi moderasi.

 Pemahaman
sistem
informasi tidak
mampu
memoderasi
hubungan
kompleksitas
audit terhadap
kualitas audit.

 Pemahaman
sistem
informasi
mampu
memperlemah
hubungan
tekanan
anggaran

Pemahaman
Sistem
Informasi (Z),
Tekanan
Anggaran
Waktu (X2),
Kualitas Audit
(Y).

 Kompleksitas
Audit (X1)

 Pengalaman
Auditor (X3)
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waktu terhadap
kualitas audit

 Pemahaman
sistem
informasi juga
mampu
memperkuat
hubungan
pengalaman
kerja terhadap
kualitas audit.

5 (Nurhayati
2017)
Pengaruh
Pengalaman,
Independen, dan
Tekanan
Anggaran
Waktu Terhadap
Kualitas Audit
Dengan Etika
Sebagai
Variabel
Moderasi

Pengalaman
(X1),
Independen
(X2), Tekanan
Anggaran
Waktu (X3)
Kualitas Audit
(Y), Etika (Z)

Metode deskriptif
dan verifikatif. Besar
sampel ditentukan
dengan
menggunakan
rumusan Yamane
dan menghasilkan
142 responden.

 Pengalaman,
kemandirian
dan tekanan
anggaran
waktu secara
simultan
berpengaruhter
hadap kualitas
audit

 Pengalaman
dan
independensi
berpengaruh
positif
terhadap
kualitas audit

 Tekanan

Tekanan
Anggaran
Waktu (X3),
Kualitas Audit
(Y)

 Pengalaman
(X1)

 Independensi
(X2)

 Etika (Z)
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anggaran
waktu
berpengaruh
negatif
terhadap
kualitas audit

 Etika
berpengaruh
signifikan
dalam
memoderasi
pengalaman,
independensi,
tekanan
anggaran
waktu terhadap
kualitas audit.

6 (Arisanti,
Susbiyani, and
Martiana 2019)
Pengaruh
Kompetensi,
Tekanan
Anggaran
Waktu, dan
Kompleksitas
Audit Terhadap
Kualitas Audit

Kompetensi
(X1), Tekanan
Anggaran
Waktu (X2),
Kompleksitas
Audit (X3)
Kualitas Audit
(Y)
Pamahaman
Sistem
Informasi (Z).

Metode pengambilan
sampel non-
probability
sampling. Data
dikumpulkan melalui
kuesioner dan
analisis
menggunakan teknik
regresi linear
berganda dengan
menggunakan

 Kompetensi
berpengaruh
positif
terhadap
kualitas audit

 Time budget
pressure
berpengaruh
negative
terhadap
kualitas audit

Variabel
Kompetensi
(X1), Tekanan
Anggaran
Waktu (X2),
Kualitas Audit
(Y) dan
Pemahaman
Sistem
Informasi (Z)

Kompleksitas audit
(X3)
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Dengan
Pamahaman
Sistem
Informasi
Sebagai
Variabel
Moderasi.

program versi 23.  Kompleksitas
audit
berpengaruh
negatif
terhadap
kualitas audit

 Pemahaman
sistem
informasi tidak
memoderasi
hubungan
anatara
kompetensi
dengan
kualitas audit

 Pemahaman
sistem
informasi tidak
memoderasi
hubungan
antara time
budget
pressure
dengan
kualitas audit

 Pemahaman
sistem
informasi
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tidakmemoder
asi hubungan
antara
kompleksitas
audit dengan
kualitas aduit.

7 (Dewi Fitriyani
H & Ingrid
Panjaitan, 2013)
Pengaruh
Religiusitas,
Sifat
Machiavellian,
Dan Orientasi
Etika Terhadap
kualitas Audit
Dengan
Pemahaman
Sistem
Informasi
Akuntansi Dan
Independensi
Sebagai
Variabel
Moderasi

Religiusitas
(X1), Sifat
Machiavellian
(X2), Orientasi
Etika (X3)
Terhadap
kualitas Audit
(Y)
Pemahaman
Sistem
Informasi
Akuntansi Dan
Independensi
(Z)

Metode pengambilan
sampel acak yang
relative sederhana
digunakan untuk
membentuk sampel.
Proses pengelolaan
data dilakukan
dengan
menggunakan
program aplikasi
PLS.

 Pemahaman
sistem
informasi,
religiusitas
dengan sistem
informasi, sifat
machiavellian
dengan
pemoderasi
pemahaman
sistem
informasi,
orientasi etika
dengan
pemoderasi
pemahaman
sistem
informasi, sifat
machiavellian
dengan
pemoderasi
independensi,

Religiusitas
(X1),
Pemahaman
sistem
informasi (Z)

 Variabel sifat
Machiavellia
n (X2)

 Variabel
moderasi
independensi
(Z)
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dan orientasi
etika dengan
pemoderasi
independen
tidak memiliki
pengaruh yang
signifikan
terhadap
kualitas audit.

8 (Yuliyanti and
Hanifah 2018)
Kompetensi
Auditor,
Tekanan
Anggaran
Waktu dan
Kompleksitas
Audit Terhadap
Kualitas Audit
Dengan
Pemahaman
Sistem
Informasi
Sebagai
Variabel
Moderating

Kompetensi
Auditor (X1),
Tekanan
Anggaran
Waktu (X2),
Kompleksitas
Audit (X3),
Kualitas Audit
(Y),
Pemahaman
Sistem
Informasi (Z)

Penelitian saat ini
berfokus pada
sekelompok auditor
yang bekerja pada
suatu lembaga audit,
dimana sampelnya
diambil dengan
menggunakan
metode purposive
sampling. Informasi
yang dijadikan
sumber informasi
utama berasal dari
kuesioner yang
dibagikan kepada
responden survei,
dan analisisnya
dilakukan dengan
pendekatan Smart

 Kompetensi
auditor
berpengaruh
positif pada
kualitas audit
pemeriksa
Inspektorat Se
Provinsi
Banten.

 Tekanan
Anggaran
Waktu
berpengaruh
positif
terhadap
kualitas audit.

 Kompleksitas
audit
berpengaruh

Kompetensi
Auditor (X1),
Kualitas Audit
(Y) dan
Pemahaman
Sistem
Informasi (Z)

Variabel
Kompleksitas Audit
(X3)
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PLS. negative pada
kualitas audit.

 Pemahaman
terhadap
sistem
informasi
dapat
memoderasi
pengaruh
kompetensi
terhadap
kualitas audit.

 Pemahaman
terhadap
sistem
informasi tidak
dapat
memoderasi
pengaruh
tekanan
nggaran waktu
terhadap
kualitas audit.

 Pemahaman
terhadap
sistem
informasi tidak
dapat
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memoderasi
pengaruh
kompleksitas
audit terhadap
kualitas audit.

9 (Arisinta and
Octaviana 2013)
Pengaruh
Kompetensi,
Independensi,
Time Budget
Pressure, Dan
Audit Fee
Terhadap
Kualitas Audit
Pada Kantor
Akuntan Publik
Di Surabaya

Kompetensi
(X1),
Independensi
(X2), Time
Budget
Pressure (X3),
Audit Fee
(X4), Kualitas
Audit (Y)

Metode
pengumpulan data
dilakukan dengan
kuesioner. Data yang
terkumpul dianalisis
dengan teknik
analisis diskriptif
dan analisis statistik.

 Kompetensi,
Independensi,
Time budget
pressure dan
audit fee
berpengaruh
terhadap
kualitas audit,
pengaruh yang
timbul bersifat
positif.

Kompetensi
(X1), Time
Budget
Pressure (X3),
Kualitas Audit
(Y)

 Variabel
Independensi
(X2)

 Variabel
Audit Fee
(X4)

 Kantor
Akuntan
Publik
Surabaya

10 (Trisna Deviani
2017)
Sistem
Informasi
Sebagai
Pemoderasi
Pengaruh
Kompleksitas
Audit dan
Tekanan

Sistem
Informasi (Z),
Kompleksitas
Audit (X1),
Tekanan
Anggaran
Waktu (X2)
Kualitas Audit
(Y).

Metode
pengumpulan data
teknik survei yang
melibatkan 58
responden. Analisis
data dilakukan
dengan
menggunakan
analisis regresi linier
berganda dan

 Kompleksitas
Audit dan
Tekanan
Anggaran
Waktu
berpengaruh
negatif
terhadap
kualitas audit.

 Pemahaman

Sistem
informasi (Z),
Time Budget
Pressure (X2)
dan Kualitas
Audit (Y)

 Variabel
Kompleksitas
Audit (X1)



41

Anggaran
Waktu Terhadap
Kualitas Audit.

analisis regresi yang
dimoderasi.

terhadap
sistem
informasi tidak
memoderasi
pengaruh
kompleksitas
audit pada
kualitas audit

 Pemahaman
terhadap
sistem
informasi
memoderasi
pengaruh time
budget
pressure pada
kualitas audit
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Flowchart

Keterangan

X1 : Kompetensi Auditor

X2 : Timee Budgett Pressure

X3 : Religiositas Auditor

Y : Kualitas Audit

Z : Pemahaman Sistem Informasi Auditor

:Pengaruh variabel X ke variabel Y

:Pengaruhhvariabel Z sebagaiivariabel moderasiike variabel

X melalui variabellY.

Kompetensi
Auditor (X1)

Time Budget
Pressure (X2)

Religiositas
Auditor (X3)

Pemahaman
Sistem Informasi

Auditor (Z)

Kualitas Audit
(Y)

H1

H2

H3

H4

H5

H6
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut:

1. Hubungan kompetensi auditor dengan kualitas audit

Kompetensi digunakan sebagai suatu keterampilan yang secara

eksplisit untuk melaksanakan audit secara objektif, karena keterampilan atau

bakat bukan sekedar pengalaman saja tetapi juga memerlukan pemikiran

lain untuk mengambil keputusan yang baik. Karena sebenarnya manusia

mempunyai sejumlah unsur lain selain pengalaman yaitu pengetahuan

(Ariyani, 2019).

2. Hubungan time budget pressure dengan kualitas audit

Dengan adanya anggaran waktu yang ditetapkan maka akan timbul

suatu kondisi yang disebut dengan tekanan anggaran waktu dala diri

seseorang auditor, hal ini mempeunyai hubungan dengan tekanan auditor

pada saat pelaksanaan tugas sehingga dapat mempengaruhi kualitas audit

yang ditemukan. Ketidakseimbangan antara tugas dan waktu dalam

melaksanaan audit dapat menimbulkan stress individu yang dialami oleh

seorang auditor (Fauzan, et.al, 2021).

3. Hubungan religiositas dengan kualitas audit

Hubungan konseptual antara religiositas dengan kualitas audit

menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas maka semakin tinggi

pula tingkat religiositasnya sehingga menurunkan tingkat rasinalisasi

seseorang karena terbiasa menginternalisasikan ajaran agama dalam

kehidupan sehari-hari (Lestari and Ardiami 2023).
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4. Hubungan pemahaman sistem auditor dengan kompetensi auditor melalui

kualitas audit

Kompetensi yang baik akan menghasilkan audit yang berkualitas.

Salah satu hal yang dapat mengubah cara kerj auditor dan apa yang

dilakukan adalah teknologi. Pemahaman akuntan terhadap teknologi

informasi sangat membantu mereka mempelajari lebih lanjut tentang sistem

informasi pelaporan keuangan dan kendala-kendalanya (Yuliyanti &

Hanifah, 2018).

5. Hubungan pemahaman sistem auditor dengan time budget pressure melalui

kualitas audit

Pemahaman terhadap sistem informasi dapat membantu auditor

mengatasi kompleksitas tugas yang ada dengan mengubah prosedur manual

menjadi prosedur otomatis. Hal ini juga membantu penggunaan anggaran

waktu menjadi lebih efisien sehingga akan mengurangi dampak negatif

tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit (Yuliyanti and Hanifah

2018).

6. Hubungan pemahaman sistem informasi auditor dengan religiositas auditor

melalui kualitas audit

Agama yang bersangkutan mempunyai pengaruh yang signifikan yang

dapt memotivasi pengikutnya untuk bertindak secara moral dan

mempertanggung jawabkan segala perbuatannya. Hal ini dapat berarti

bahwa agama mempunyai dampak yang signifikan terhadap peningkatan

kualitas auditor (Hadijah & Panjaitan, 2019).
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu kesimpulan sementara mengenai hubungan antar

dua atau lebih variabel, yang dirumuskan dalam bentuk model penjelasan. Ini

seoralah-olah merupakan jawaban awal terhadap permasalahan yang ingin

dipecahkan, yang akan diuji kebenarannya sebelum akhirnya menghasilkan

sebuah teori yang dapat menjelaskan fenomena tersebut. Dengan kata lain,

hipotesis penelitian adalah penyataan yang diajukan untuk menguji dan

menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti.

1. Pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit

Teori harapan menyatakan bahwa motivasi auditor untuk

menyelesaikan tugas audit tepat pada waktu yang telah ditetapkan. Saat

auditor diharapkan pada situasi yang sulit dan tidak mungkin untuk

menyelesaikan tugas audit tepat pada waktu yang telah ditetapkan, maka

auditor cenderung untuk melakukan perilaku yang diinginkannya meskipun

pertentangan dengan dasar proses audit. Sedangkan teori atribusi

menyatakan bahwa kualitas audit yang tinggi sering diatribusikan pada

kompetensi auditor, memperkuat persepsi positif terhadap auditor tersebut.

Hal ini penting untuk membangun dan mempertahankan reputasi

professional, sebaliknya apabila audit yang kurang berkualitas bisa

diatribusikan pada kurangnya kompetensi, menekankan pentingnya

pelatihan dan pengembangan professional.

Studi yang dilakukan oleh Vince tentang kompetensi auditor

menyimpulkan bahwa kemampuan kompetensi auditor memiliki dampak
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yang penting. Dengan kata lain, semakin tinggi kemampuan auditor yang

memiliki, maka menghasilkan kualitas audit yang akan meningkat. Menurut

penelitian Eka Nurmala sari menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh

positif terhadap kualitas audit, artinya jika seorang auditor mempunyai

keterampilan yang unggul, maka hasil audit akan memiliki kualitas yang

tinggi. Demikian pula sebaliknya, jika kompetensinya kurang, maka audit

yang dihasilkan cenderung memiliki kualitas yang rendah (Nurmala Sari

and Lestari 2018). Dari penjelasan tersebut peneliti dapat menarik hipotesis

berikut:

H1 : Kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kualitas audit

2. Pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit

Teori harapan menyatakan bahwa tekanan anggaran waktu dapat

menurunkan motivasi auditor jika mereka merasa bahwa usaha keras

mereka tidak akan menghasilkan audit berkualitas karena keterbatasan

waktu, auditor mungkin lebih termotivasi untuk menyelesaikan audit dengan

cepat jika mereka percaya bahwa kecepatan lebih dihargai dari pada

kualitas. Sedangkan teori atribusi meyatakan bahwa jika auditor mampu

menghasilkan audit berkualitas tinggi meskipun ada tekanan waktu, hal ini

sering diatribusikan pada kompetensi dan usaha mereka yang luar biasa, dan

jika kualitas audit menurun karena tekanan waktu bisa diatribusikan pada

kurangnya kemampuan auditor untuk mengelola waktu atau stress,

meskipun dalam banyak kasus penyebabnya adalah faktor eksternal.
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Menurut Octaviana Arisinta (2013) time budget pressure mempunyai

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Time budget

pressure tidak menghambat auditor dalam menjalankan tugasnya. Meskipun

mengalami tekanan anggaran waktu, seorang akuntan publik mampu

mengatasi hal tersebut saat menyelesaikan tugasnya. Hal berarti tidak akan

mengurangi integritas para auditor saat mereka menyelesaikan tugas

pemeriksaan, sehingg hasilnya tetap berkualitas dan dapat dipercaya (Desi

Risma 2019). Dari penjelasan tersebut peneliti dapat menarik hipotesis

berikut:

H2 : Time budget pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kualitas audit.

3. Pengaruh religiositas auditor terhadap kualitas audit

Teori harapan menyatakan bahwa audit dengan religiositas tinggi

cenderung lebih termotivasi untuk melakukan pekerjaan dengan baik karena

mereka melihat nilai etis dan moral dalam pekerjaan auditor yang dapat

meningkatkan kualitas audit, hal in keyakinan bahwa kualitas kerja yang

tinggi dihargai tidak hanya dalam konteks professional tetapi juga dalam

konteks moral dan spiritual dalam meningkatkan komitmen auditor terhadap

kualitas. Sedangkan, teori atribusi menyatakan kinerja audit yang baik

sering kali diatribusikan pada nilai-nilai religious yang dipegang oleh

auditor, seperti kejujuran dan integritas. Meski begitu, auditor yang

religious mungkin menghadapi tekanan atau tantangan eksternal yang dapat

mempengaruhi kinerja auditor.
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Penelitian terdahulu yang ditunjukan oleh Supriyati (2021)

menyatakan bahwa religiositas berpengaruh terhadap kualitas audit. Apabila

semakin tinggi religiositas auditor akan meningkat juga kualitas audit

(Rahmaziz Putra. et. al, 2021). Dari penjelasan tersebut peneliti dapat

menarik hipotesis berikut:

H3 : Religiositas auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kualitas audit.

4. Pengaruh pemahaman sistem informasi memoderasi kompetensi auditor

terhadap kualitas audit

Pada pemahaman sistem informasi auditor, teori harapan dan teori

atribusi dapat diaplikasikan pada hubungan kompetensi auditor dan kualitas

audit. Pemahamann sistem informasi memperkuat ekspetasi auditor bahwa

usaha mereka akan menghasilkan audit berkualitas tinggi. Hal ini

meningkatkan motivasi mereka untuk menggunakan kompetensi mereka

secara maksimal, dan Ketika auditor yang memahami system informasi

menghasilkan audit berkualitas tinggi, keberhasilan ini diatribusikan pada

kompetensi dan usaha mereka, memperkuat persepsi positif tentang

kemampuan auditor.

Seorang auditor memiliki keahlian yang secara nyata dari hasil audit

yang bermutu. Pemahaman yang baik terhadap sistem informasi dan tingkat

kompetensi yang telah dimiliki, kualitas audit tidak akan terlalu

berpengaruh secara signifikan. Seperti pada penelitian Yuliyanti & Hanifah

(2018) menunjukan bahwa pemahaman terhadap sistem informasi
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memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. Dari penjelasan

tersebut peneliti dapat menarik hipotesis berikut:

H4 : Pemahaman sistem informasi memoderasi pengaruh kompetensi

auditor terhadap kualitas audit

5. Pengaruh pemahaman sistem informasi memoderasi tekanan anggaran

waktu terhadap kualitas audit

Pada pemahaman sistem informasi auditor, teori harapan dan teori

atribusi dapat diaplikasikan pada hubungan time budget pressure dan

kualitas audit. Pemahaman sistem informasi memperkuat ekspektasi auditor

bahwa usaha auditor akan menghasilkan audit berkualitas tinggi meskipun

dibawah tekanan waktu. Hal ini meningkatkan motivasi mereka untuk

menggunakan kompetensi mereka secara maksimal. Dan Ketika auditor

yang memahami system informasimenghasilkan audit berkualitas tinggi

meskipun dibawah tekanan waktu, keberhasilan ini diatribusikan pada

kompetensi dan usaha auditor, memperkuat presepsi positif tentang

kemampuan mereka.

Pemahaman yang mendalam terhadap sistem informasi mungkin tidak

memberikan kontribusi yang signifikan bagi hasil laporan audit yang

berkualitas dari seorang auditor, terutama ketika terdapat keterbatasan

waktu dalam melakukan. Penelitian Trisna Deviani (2017) menunjukkan

bahwa pemahaman terhadap informasi memoderasi pengaruh time budget

pressure terhadap kualitas audit. Dari penjelasan tersebut peneliti dapat

menarik hipotesis berikut:
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H5 : Pemahaman sistem informasi memoderasi pengaruh time budget

pressure terhadap kualitas audit.

6. Pengaruh pemahaman sistem informasi memoderasi religiositas auditor

terhadap kualitas audit

Pada pemahaman sistem informasi auditor, teori harapan dan teori

atribusi dapat diaplikasikan pada hubungan religiositas auditor dan kualitas

audit. Auditor yang religious dan memahami system informasi percaya

bahwa kinerja baik mereka akan dihargai tidak hanya dalam konteks

professional tetapi juga dalam konteks moral dan spiritual. Keahlian dalam

system informasi meningkatkan keyakinan mereka bahwa kerja keras dan

integrasi akan diakui dan dihargai. Dan Ketika auditor menghasilkan audit

berkualitas tinggi, akan sering diatribusikan pada nilai-nilai religios mereka

yang mendorong etika kerja yang kuat dan integritas. Pemahaman system

informasi memperkuat atribusi ini, menunjukkan bahwa auditor

menggunakan pengetahuan teknologi mereka untuk mencapai hasil yang

diinginkan.

Pada penelitian Hadijah & Panjaitan (2019) ini menunjukan bahwa

pemahaman sistem informasi tidak memoderasi religiositas terhadap

kualitas audit, karena uji T statistik dibawah 1,96 dan P-Valuenya lebih dari

0,05. Sedangkan menurut penelitian Alviani (2021) yang menyatakan

bahwa religiusitas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Sedangkan menurut penelitian Sayyidatun (2015) yang menyatakan bahwa

pemahaman sistem informasi auditor secara parsial berpengaruh signifikan
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positif terhadap kualitas audit. Apabila pada saat pengujian data analisis

hasilnya tidak sesuai dengan ketentuan dan bisa dipengaruhi oleh faktor

lainnya yang termasuk didalam penelitian. Dari penjelasan tersebut peneliti

dapat menarik hipotesis berikut:

H6 : Pemahaman sistem informasi memoderasi pengaruh religiositas

auditor terhadap kualitas audit.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian asosiatif kasual adalah metode yang digunakan dalam

penelitiannini. Tujuan penelitian dengan menggunakan jenis penelitian

asosiatif kasual untuk mempelajari dan menganalisis bagaimana hubungan

antar variabel, serta pengaruh variabel lainnya (Sugiyono, 2014). Sesuai

dengan tujuan penelitian, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh

kompetensi auditor, time budget pressure dan religiositas auditor terhadap

kualitas audit dengan pemahaman sistem informasi auditor sebagai variabel

moderasi

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian ini. Metode penelitian

kuantitatif kuesioner digunakan sebagai pengumpulan data berbentuk angka,

tabel dan perhitungan matematis statistik yang menggunakan berbagai metode

analisis. Hasil dari analisis ini menjadi landasan untuk pengambilan keputusan

atau penarikan kesimpulan. Informasi dalam pendekatan kuantitatif cederung

disajikan dalam bentuk gambar dan tabel yang lebih banyak (Zalu, 2020).

C. Setting Penelitian

Lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Kantor Inspektorat

Kabupaten dan Kota Pekalongan. Yang mana Kantor Inspektorat Kabupaten

Pekalongan sendiri berada di Jl. Krakatau No.1, Tambor, Nyamuk, Kecamatan

Kajen, Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah 51161, dan Kantor Inspektorat
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Kota Pekalongan berada di Jl. Majapahit No.5, Podosugih, Kecamatan

Pakalongan Barat, Kota Pekalongan, Jawa Tengah 51111.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Auditor

Internal Pemerintah yang bekerja pada Kantor Inspektorat kabupaten dan

kota Pekalongan, dengan jumlah populasi 43 auditor, dengan jumlah auditor

Inspektorat Kabupaten sebanyak 17 auditor, dan Inspektorat Kota sebanyak

26 auditor. Sumber populasi ini didapatkan langsung melalui sekretaris

Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan. Populasi merupakan tempat

generalisasi terdiri dari obyek atau subyek dengan tingkat kualitas serta

karakteristik tertentu ditetapkan sebagai penelitian dan kemudian diambil

sebuah kesimpulan.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

Data Inspektorat Kabupaten Pekalongan
No Nama Jabatan Total
1 A. Khairul Huda, ST Auditor Ahli Pertama 1
2 Yuda Prahmono, S.Kom Auditor Ahli Madya 1
3 Fitri Kurnia Putri, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
4 Fitriya Dwi Handayani, S.E. Auditor Ahli Madya 1
5 Yuli Aji Prabowo, ST Auditor Ahli Madya 1
6 Zumrotun Rahayu PB, S.Psi Auditor Ahli Madya 1
7 Teguh Raharjo, S.Pd Auditor Ahli Muda 1
8 Lilis Sugiarti, SE, M.Ak Auditor Ahli Madya 1
9 Kurniawan Hidayat, S.Pd Auditor Ahli Muda 1
10 David Yoga H, S.Pd Auditor Ahli Muda 1
11 Yulina Isnaini, S.E Auditor Ahli Pertama 1
12 Iwan Kurniawan, S.E Auditor Ahli Pertama 1
13 Hendra Kurniawan, S.E Auditor Ahli Pertama 1
14 Wusniatun, S.E Auditor Ahli Madya 1
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15 Fita Alifta Riasa, S.Akun Auditor Ahli Pertama 1
16 Muhaimin, SE, M.Si Auditor Ahli Madya 1
17 Praptan Karunia, S.H Auditor Ahli Madya 1

Data Inspektorat Kota Pekalongan
18 Dwi Ida Nugroho, ST Auditor Ahli Muda 1
19 Anas Shofi, ST Auditor Ahli Madya 1
20 Ulik Wardhani, SE, M.Si. Auditor Ahli Madya 1
21 Oktaviani Diafrahmawati, S.IP Auditor Ahli Muda 1
22 Yenny Puspasari, S.H Auditor Ahli Muda 1
23 Hadi Triwiyanto, ST, Mak Auditor Ahli Muda 1
24 Rini Dwiyanti, SE, M.Acc Auditor Ahli Muda 1
25 Endang Setiawan, S.E. Auditor Ahli Muda 1
26 Affan Sulistiyo Adi, S.E. Auditor Ahli Muda 1
27 Dinda Oktaviani R., S.IP, M.Acc PPUPD 1
28 Erwin Mukti Wibowo, S.H Auditor Ahli Pertama 1
29 Emilyatun Nikmah, SE Auditor Ahli Pertama 1
30 Insan Khaerul Fazrie, S.Ak Auditor Ahli Pertama 1
31 Rima Cornelia Putri, S.H Auditor Ahli Pertama 1
32 Rosita Ayu Saraswati, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
33 Muhammad Amhar Azet, S.IP PPUPD 1
34 Mareta Luciana, S.H PPUPD 1
35 Zumala Fitriany, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
36 Aulia Rachma Katry, S.Akun Auditor Ahli Pertama 1
37 Ryianto Silalahi, S.Ak. Auditor Ahli Pertama 1
38 Marliya Khasanah, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
39 Mei Pramesti, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
40 Beta Khaleda Triananda, S.H. PPUPD 1
41 Rini Murniati, S.E Auditor Madya 1
42 Umi Atiyah, S.H PPUPD Muda 1
43 Lyla Aldila Agustina Khasanah,

S.H PPUPD Pertama
1

Total Populasi 43

2. Sampel

Penentuan Auditor Internal Pemerintah di Inspektorat Kabupaten dan

Kota Pekalongan yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini, dengan

melakukan konfirmasi kesediaan Auditor Internal untuk berpatisipasi dalam

pengisian kuesioner, hal ini keterkaitan dengan tingkat kesibukan auditor

tersebut. Sampel jenuh untuk teknik pengambilan sampel yang digunakan
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dalam penelitian ini. Sampel jenuh merupakan semua populasi yang akan

dijadikan sampel (R. Sari, Muis, & Hamid, 2012).

Tabel 3.2
Tabel Sampel Penelitian

Data Inspektorat Kabupaten Pekalongan
No Nama Jabatan Total
1 A. Khairul Huda, ST Auditor Ahli Pertama 1
2 Yuda Prahmono, S.Kom Auditor Ahli Madya 1
3 Fitri Kurnia Putri, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
4 Fitriya Dwi Handayani, S.E. Auditor Ahli Madya 1
5 Yuli Aji Prabowo, ST Auditor Ahli Madya 1
6 Zumrotun Rahayu PB, S.Psi Auditor Ahli Madya 1
7 Teguh Raharjo, S.Pd Auditor Ahli Muda 1
8 Lilis Sugiarti, SE, M.Ak Auditor Ahli Madya 1
9 Kurniawan Hidayat, S.Pd Auditor Ahli Muda 1
10 David Yoga H, S.Pd Auditor Ahli Muda 1
11 Yulina Isnaini, S.E Auditor Ahli Pertama 1
12 Iwan Kurniawan, S.E Auditor Ahli Pertama 1
13 Hendra Kurniawan, S.E Auditor Ahli Pertama 1
14 Wusniatun, S.E Auditor Ahli Madya 1
15 Fita Alifta Riasa, S.Akun Auditor Ahli Pertama 1
16 Muhaimin, SE, M.Si Auditor Ahli Madya 1
17 Praptan Karunia, S.H Auditor Ahli Madya 1

Data Inspektorat Kota Pekalongan
18 Dwi Ida Nugroho, ST Auditor Ahli Muda 1
19 Anas Shofi, ST Auditor Ahli Madya 1
20 Ulik Wardhani, SE, M.Si. Auditor Ahli Madya 1
21 Oktaviani Diafrahmawati, S.IP Auditor Ahli Muda 1
22 Yenny Puspasari, S.H Auditor Ahli Muda 1
23 Hadi Triwiyanto, ST, Mak Auditor Ahli Muda 1
24 Rini Dwiyanti, SE, M.Acc Auditor Ahli Muda 1
25 Endang Setiawan, S.E. Auditor Ahli Muda 1
26 Affan Sulistiyo Adi, S.E. Auditor Ahli Muda 1
27 Dinda Oktaviani R., S.IP, M.Acc PPUPD 1
28 Erwin Mukti Wibowo, S.H Auditor Ahli Pertama 1
29 Emilyatun Nikmah, SE Auditor Ahli Pertama 1
30 Insan Khaerul Fazrie, S.Ak Auditor Ahli Pertama 1
31 Rima Cornelia Putri, S.H Auditor Ahli Pertama 1
32 Rosita Ayu Saraswati, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
33 Muhammad Amhar Azet, S.IP PPUPD 1
34 Mareta Luciana, S.H PPUPD 1
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E. Variabel Penelitian

1. Variabel Independen

Variabel independen merupakan faktor atau elemen yang memberikan

penjelasan atau memiliki pengaruh terhadap variabel lainnya. Faktor yang

diduga menjadi penyebab dari variabel lain (presumed cause variable)

disebut sebagai variabel independen. Dalam konteks lain, sebagai faktor

yang mendahului (antecedent variable) bisa disebut sebagai variabel (Liana,

2009). Tekanan anggaran waktu, Kompetensi auditor & religiositas

merupakan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini.

2. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah elemen atau faktor yang terpengaruh pada

variabel independen. Variabel dependen sering kali dianggap sebagai hasil

atau akibat (presumed effect variable) dari perubahan variabel independen.

Dalam konteks tertentu, salah satu istilah lain dari variabel dependen adalah

variabel konsekuensi (consequent variable) (Liana, 2009). Kualitas audit

merupakan variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini.

3. Variabel Moderating

Faktor yang memiliki kemampuan untuk memperkut ataupun

memperlemah hubungan antar variabel independen serta dependen

35 Zumala Fitriany, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
36 Aulia Rachma Katry, S.Akun Auditor Ahli Pertama 1
37 Ryianto Silalahi, S.Ak. Auditor Ahli Pertama 1
38 Marliya Khasanah, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
39 Mei Pramesti, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
40 Beta Khaleda Triananda, S.H. PPUPD 1

Total Populasi 40
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merupakan faktor variabel moderasi. Faktor moderasi dapat mempengaruhi

arah hubungan antar variabel & sifat atau prilaku. Sifat atau arah hubungan

antara variabel dependen dan variabel independen bernilai positif atau

negatif tergantung dari faktor moderasinya, sehingga faktor moderasi ini

disebut juga dengan variabel kontingen (Liana, 2009). Pemahaman sistem

informasi auditor merupakan variabel moderasi yang digunakan pada

penelitian ini.

4. Definisi Operasional

Tabel 3.3
Definisi Operasional

Variabel
Penelitian

Definisi Operasional
Variabel

Indikator Skala

Pemahaman
Sistem
Informasi
Auditor (Z)

Sistem Informasi adalah
kumpulan sistem kecil yang
saling berhubungan dan
bekerja sama untuk
mendukung proses
perencanaan, pengambilan
keputusan dan
pengendalian. Sistem
informasi juga membantu
memproses, menyimpan
dan berbagai data (Faiz
Zamzami 2021).

Menurut Tanti Timanta,
BR. S (2022)

a. PrePost
Qualification

b. Conceptual
Knowledge/
Practical Skill

Likert

Kompetensi
Auditor
(X1)

Kompetensi merupakan
karakteristik pribadi,
pengetahuan umum dan
keterampilan khusus auditor
yang diukur dengan
penilaian tersebut dan
dibutuhkan auditor untuk
melaksanakan audit dengan
benar (Kurniawan and
Munari 2021).

Menurut Hehanussa
(2018)

a. Penguasaan
Standar Akuntansi
dan Auditing

b. Wawasan tentang
Pemerintahan

c. Peningkatan
Keahlian

Likert

Time
Budget
Pressure

Menurut Herningsih (2006)
tekanan anggaran waktu
merupakan kondisi dimana

Menurut R. S. Sari
(2010)

a. Sikap auditor

Likert
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(X2) auditor ditekan dalam
bekerja secara efisien
berdasarkan jadwal yang
telah ditentukan atau dalam
anggaran terdapat batasan
waktu yang ketat.

memanfaatkan
waktu

b. Sikap auditor
dalam penurunan
kualitas audit

Religiositas
Auditor
(X3)

Religiositas merupakan
tingkat pengetahuan,
keyakinan, kegigihan dalam
beribadah, penghayatan
terhadap agaman yang
dianut oleh auditor menurut
(Mukofadhatun 2013)
dalam (Lumban Gaol 2019)

Menurut Rahmaziz
Putra. et. al, (2021)

a. Praktik
Keagamaan
(The ritualistic
dimension)

b. Keyakinan
Agama (The
ideological
dimension)

c. Pengetahuan
Keagamaan
(The intellectual
dimension)

d. Perasaan
Keagamaan
(The
experiential
dimension)
Pengaruh
keagamaan
(The
consequential
dimension).

Likert

Kualitas
Audit (Y)

Menurut De Angelo (1981)
dalam (Jelista, Julita, and
Hardi 2015) dapat
dinyatakan bahwa kualitas
suatu audit dapat dinilai
berdasarkan sejauh mana
auditor mengikuti berbagai
tahapan proses audit.

Menurut Elfarini
(2011) dalam (Desi
Risma, 2019)

a. Audit dengan
Standar Audit
Pemerintah
Indonesia

b. Kualitas
Laporan Hasil
Audit
Pemerintah
Indonesia

Likert
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F. Sumber Data

Peneliti menggunakan sumber data primer dan sekunder dalam penelitian

ini. Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan program SPSS

versi terbaru 25. Sumber data primer adalah langsung dari sumber aslinya

tanpa adanya informasi penelitian yang diperoleh melalui perantara.

Dari literatur yang diperoleh dipenelitian ini termasuk sumber data

sekunder seperti jurnal, e-book, serta sumber data internet seperti statistik. Data

sekunder ini dimanfaatkan sebagai pendukung dalam penyusunan skripsi.

Adapun sumber data yang lain seperti observasi dan dokumentasi

merupakan sumber data pendukung lainnya, guna untuk memperoleh hasil data

yang lebih jelas dan valid.

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner

Kuesioner digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini. Menurut Azuar & Irfan (2018) kuesioner merupakan

serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang disusun oleh peneliti untuk

mendapatkan pandangan atau pemahaman responden terkait variabel yang

sedang diteliti (Yaniartha & Ningsih, 2013).

Penelitian ini menggunakan skala likert, skala tersebut untuk menilai

sikap, pandangan dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena

sosial (Yaniartha & Ningsih, 2013). Indikator menjadi landasan guna

merancang item instrumen, seperti halnya pernyataan maupun pertanyaan.

Umumnya, terdiri dari lima opsi pilihan jawaban yang memiliki nilai
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berbeda. Dengan menerapkan skala likert, variabel yang hendak diukur dan

dijelaskan menjadi indikator variabel.

Tabel 3.4
Skala Likert 5 Poin

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3

Tidak Setuju (ST) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Diolah dari berbagai sumber

2. Observasi

Peneliti menggunakan observasi partisipasif pada penelitian ini,

dengan bertujuan supaya memperoleh data secara lugas dan jelas, peneliti

secara langsung melakukan observasi di Kantor Inspektorat Kabupaten dan

Kota Pekalongan seperti observasi tempat, actor (pelaku atau subjek

peneliti) dan lain-lain.

3. Dokumentasi

Menurut Cooper (2002) dalam (Noor, 2011) dokumentasi dapat

terbagi menjadi dua jenis, yaitu pedoman dokumentasi yang memberikan

gambaran umum atau kategori yang menjadi fokus pencarian data, serta

checklist yang berisi daftar variabel yang menjadi dasar dalam pengumpulan

informasi dari penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa

dokumetasi merujuk pada hasil atau bukti yang dikumpulkan saat

melakukan teknik observasi atau penyebaran kuesioner kepada responden.

Hal ini dapat berwujud dokumentasi surat penelitian, dan jenis bukti lainnya

yang diperoleh selama proses penelitian.
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4. Studi Pustaka

Studi Pustaka melibatkan pengumpulan informasi melalui berbagai

sumber seperti buku, jurnal dan e-book yang relevan dengan landasan teori

dan penelitian sebelumnya terkait dengan topik yang sedang diteliti.

H. Metode Analisis Data

Descriptive Statiscial Analysis merupakan analisis yanggdigunakan

dalam penelitian ini. Data analisissyang dilakukan adalah dengan metode

Analisis Regresi Liniar Berganda, program yang digunakan untuk analisis data

yaitu SPSS versi terbaru 25.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif mencoba mengevaluasi pendapat yang disampaikan

oleh responden terkait pemilihan pernyataan serta distribusi frekuensi

tanggapan mereka. Penelitian ini membagi respon peserta ke dalam lima

tingkatan dengan menggunakan Skala Likert. Selain itu, secara

komprehensif menjelaskan faktor-faktor yang digunakan secara menyeluruh

Maulidya (2020) dalam (Rahmah, 2023).

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah alat yang mengukur sejauh mana suatu variabel

benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu pertanyaan

dikatakan valid apabila pertanyaaan-pertanyaan tersebut dapat

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh pertanyaan tersebut. Uji

validitas digunakan untuk menguji sah atau tidaknya suatu pertanyaan.
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Selain itu, uji validitas juga dapat digunakan untuk mengetahui

keakuratan item yang ditanyakan.

menurut Ghozali (2011) dalam (Moh.Ferdi.S, 2022) pengujian

validitas dapat diuji dengan keterangan apabila nilai r hitung > r tabel dan

nilai menunjukkan positif maka dapat disimpulkan bahwa butir

pertanyaan atau indikator tersebut dapat dikatakan valid. Hal ini, dengan

membandingkan nilai Corrected item-Total Correlation dengan nilai r

tabel, dan untuk nilai degree of freedom (df) =n-2, dalam hal ini n adalah

jumlah sample dan alpha = 0,05 (5%).

b. Uji Reabilitas

Uji Reliabilitas instrumen penelitian dapat diuji dengan

menggunakan Guttman Split-Half Coefficient, yang nantinya akan

dibandingkan dengan nilai ambang batas koefisien reliabilitas yang akan

diterima. Instrumen penelitian mempunyai reabilitas yang memadai jika

nilai Guttman Split-Half Coefficient melebihi r tabel (0,320).

Pengujian Reliabilitas merupakan suatu alat yang digunakan untuk

mengukur suatu indikator dari variabel atau konstruk. Apabila nilai

Guttman Split=Half Coefficient > r tabel product moment maka bisa

dinyatakan kuesioner tersebut reliabel. Sedangkan jika nilai Guttman

Split=Half Coefficient < r tabel product moment maka bisa dinyatakan

kuesioner atau indikator tersebut tidak reliabel (Abdullah Sani, 2014).
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3. Analisis Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Data ini dapat menguji normalitas data dalam peneltian ini dengan

menggunakan pendekatan grafis, seperti Normal P-P Plot dari regresi

standar. Maksud dari uji tersebut adalah untuk menilai model regresi,

variabel gangguan atau residual apakah mengikuti distribusi normal

menurut Ghozali (2004) dalam (M. Sari & Oetomo, 2015).

Menurut Imam Ghozali (2011) suatu model regresi dikatakan

berdistribusi normal apabila data garfik (titik) mewakili data yang

sebenarnya sepanjang garis diagonal.

b. Uji Multikolinierits

Model regresi dapat dideteksi dengan melihat nilai variance

Inflation Faktor (VIF). Ketika nilai VIF kurang dari 10, menunjukan

tidak terdapat masalah multikolinieritas yang signifikan. Tidak terjadi

gejala multikolinieritas, jika nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10.00

(Imam Ghozali, 2011).

c. Uji Heteroskedastisitas

Apabila pada gambar scatterplots tidak terdapat pola yang jelas

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) dan titik-titik berada

diatas dan dibawah nilai 0 pada Y, maka uji heteroskedastisitas ini tidak

tersedia atau tidak terjadi (Imam Ghozali, 2011).
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4. Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi yang efektif adalah yang memenuhi syarat-syaraat

asumsi klasik, seperti distribusi normal data, tidak adanya multikolinieritas,

dan ketiadaan heteroskedastisitas. Menggunakan analisis regresi dapat

menguji hipotesis tentang bagaimana dampak variabel independen

mempengaruhi variabel terikat (dependen), baik secara individual maupun

secara bersamaan (kolektif). Hasil analisis mampu memastikan bahwa

penelitian tersebut memenuhi semua asumsi klasik yang diperlukan

(Arisanti, et.al, 2019).

a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)

Variabel independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap

variabel dependen artinya jika dari hasil uji t ketiga variabel independen

menunjukkan nilai signifikansi jika terhitung < 0,05, sehingga dinyatakan

secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh pada variabel

dependen (Arisanti, et.al, 2019).

Menurut Sujarweni (2014), jika nilai t hitung > t tabel maka artinya

variabel independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel

dependen (Y), dengan menggunakan rumus t tabel = (α/2 ; n-k-1).

b. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Analisis dalam penelitian ini digunakan untuk menguji secara

simultan hubungan antara dua atau lebih variabel independen dan satu

variabel dependen. Koefisien ini menunjukkan seberapa erat hubungan

variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R bervariasi
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antara 0 dan 1, mendekati 1 menunjukkan hubungan kuat, sedangkan

mendekati 0 menunjukkan hubungan lemah (Hutagaol, 2023).

5. Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Uji Regresi Moderasi (MRA) membantu dalam menentukan sejauh

mana variabel moderasi mempengaruhi keterkuatan hubungan antar variabel

dependen dan variabel independen, apakah memperkuat atau memperlemah

hubungan tersebut. Dengan menggunakan analisis Regresi Termoderasi

(MRA), kami berupaya menentukan bagaimana variabel pemahaman sistem

informasi auditor berpotensi memengaruhi hubungannantara time budget

pressureedan religiositas auditorrterhadap kualitassauditor apakah dengan

memperkuat atau memperlemahnya (Lisfiana, 2013).

Dinyatakan dalam bentuk persamaan dengan uji Moderate Regression

Analysis (MRA) sebagai berikut:

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X1Zi + β5X2Zi + β6X3Zi +

Keterangan:

Y = Kualitas Audit

α = Konstanta

X1 = Kompetensi Auditor

X2 = Time Budget Pressure

X3 = Religiositas Auditor

β1-β5 = Koefisien Regresi Berganda

Z = Pemahaman Sistem Informasi Auditorℇ = error
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Inspektorat Kabupaten Pekalongan

Audit adalah badan pemeriksaan pemerintah di daerah yang kegiatannya

menjadi tanggung. Melaksanakan berbagai tugas, termasuk koordinasi,

pemantauan kinerja dan keuangan internal serta pencegahan korupsi

(Moh.Ferdi.S, 2022).

Inspektorat mempunyai tugas pokok berdasarkan asas otonomi dan tugas

pembantuan oleh perangkat daerah yakni bertugas membantu bupati dalam

merumuskan dan mengawasi pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi

lingkup pemerintahan daerah. Inspektorat Kabupaten Pekalongan yang

bertindak sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah melakukan

pengawasan internal terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi intansi pemerintah,

termasuk pertanggungjawaban keuangan negara, sesuai dengan peraturan

pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern

pemerintah, melalui kegiatan; audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan

Pengawasan lainnya. Dari tugas pokok dan kegiatan diatas, diperoleh; (1)

Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitas pengawasan, dan

(2) pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja keuangan melalui audit,

reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan. Hal ini kegiatan yang

dijelaskan di inspektorat kabupaten pekalongan memiliki fungsi dari tugas

pokok tersebut (Inspektorat Kabupaten Pekalongan, 2021).
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B. Deskripsi Inspektorat Kota Pekalongan

Inspektorat kota merupakan sebuah lembaga pemerintah di tingkat kota

yang bertugas melakukan pengawasan dan pemeriksan terhadap pelaksanaan

kebijakan, program, dan kegiatan di lingkungan pemerintah kota. Tujuan utama

inspektorat kota adalah memastikan bahwa semua kegiatan pemerintahan

berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku, efisien, efektif dan akuntabel.

Berdasarkan peraturan walikota Pekalongan Nomor 86 tahun 2021

tentang kedudukan, susunan, organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja

Inspektorat Daerah Kota Pekalongan, hal ini inspektorat mempunyai fungsi

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan dari Walikota

dan atau Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat

2. Penyususnan laporan hasil pengawasan

3. Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi

4. Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi

5. Pelaksanaan administrasi inspektorat daerah meliputi penyusunan program,

ketatalaksanaan, administrasi keuangan dan kepegawaian, rumah tangga,

perlengkapan, kehumasan dan perpustakaan serta kearsipan dan penyusunan

laporan tahunan.

Selain itu, inspektorat kota pekalongan juga memiliki sub bidang seperti

secretariat, sub bagian perencanaan analisis dan evaluasi, sub bagian

administrasi umum dan keuangan, inspektur pembantu I, inspektur pembantu
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II, Inspektur pembantu III, serta kelompok jabatan fungsional (Inspektorat

Daerah Kota Pekalongan, 2021).

C. Analisis Data

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kompetensi auditor, time

budget pressure dan religiositas auditor terhadap kualitas audit dengan

pemahaman sistem informasi auditor sebagai variabel moderasi. Adapun

responden dalam penelitian ini yang diambil yaitu Auditor Internal Inspektorat

Kabupaten dan Kota Pekalongan. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik

sampel jenuh, yaitu semua populasi yang akan dijadikan sampel sehingga

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.

Penelitian ini berdasarkan teknik populasi yang berjumlah 43 orang

auditor internal. Kemudian dari 43 kuesioner yang dibagikan, 40 kuesioner

yang dikembalikan dan dapat dianalisis sedangkan 3 kuesioner yang tersisa

karena tidak diisi. Kuesioner dalam bentuk fisik yang secara langsung

dibagikan kepada responden, selama 25 Maret sampai dengan 5 April 2024. Di

dalam kuesioner yang diajukan kepada responden dibagi menjadi 7 bagian.

Bagian pertama profil penelitian, bagian kedua petunjuk pengisian, bagian

ketiga identitas responden tentang nama, jenis kelamin, usia, Pendidikan

terakhir, jabatan dan lama pengalaman kerja. Bagian keempat sampai dengan

ketujuh tentang daftar pernyataan pemahaman sistem informasi, kompetensi

auditor, time budget pressure, religiositas auditor, dan kualitas audit.
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1. Analisis Hasil Statistik Deskriptif

a. Deskripsi Responden

Tabel 4.1
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Frequency Percent
Valid

Percent
Cumulative

Percent
Valid Laki-Laki 18 45.0 45.0 45.0

Perempuan 22 55.0 55.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber : SPSS, diolah peneliti (2024)

Melihat tabel 4.1 diperoleh bahwasanya parempuan berjumlah 22

responden atau 55% dari karakteristik responen menurut jenis kelamin.

Sisanya, 18 orang atau 45% adalah laki-laki.

Tabel 4.2
Usia Responden

Usia

Frequency Percent
Valid

Percent
Cumulative

Percent
Valid 21-30 Tahun 9 22.5 22.5 22.5

31-40 Tahun 19 47.5 47.5 70.0
41-50 Tahun 10 25.0 25.0 95.0
>50 Tahun 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber : SPSS, diolah peneliti (2024)

Pada tabel 4.2 diatas, terlihat mayoritas responden 19 orang, atau

sebesar 47,5% di usia 31-40 tahun. Berikut kelompok besar lainnya

sejumlah 10 responden, atau 25% di usia 41-50 tahun. Kelompok

terbesar terakhir ada 9 responden, atau 22,5% di usia 21-30 tahun, dan

kelompok terkecil ada pada usia > 50 tahun dengan jumlah responden 2.
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Tabel 4.3
Pendidikan

Pendidikan

Frequency Percent
Valid

Percent
Cumulative

Percent
Valid S1 32 80.0 80.0 80.0

S2 8 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber : SPSS, diolah peneliti (2024)

Melihat hasil tabel 4.3 diatas, menjelaskan bahwa mayoritas

memiliki pendidikan terakhir S1 sebanyak 32 respoenden atau sebesar

80% dan 8 responden memiliki pendidikan terakhir S2 sebesar 20%.

Tabel 4.4
Jabatan

Jabatan

Frequency Percent
Valid

Percent
Cumulative

Percent
Valid Auditor Ahli

Madya
10 25.0 25.0 25.0

Auditor Ahli
Pertama

16 40.0 40.0 65.0

Auditor Ahli Muda 10 25.0 25.0 90.0
PPUPD 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber : SPSS, diolah peneliti (2024)

Dari hasil tabel 4.4 diatas, bahwa responden terbanyak dengan

jumlah 16 responden atau sebesar 40% merupakan pegawai auditor ahli

pertama. Kemudian pegawai auditor ahli madya dengan auditor ahli

muda memiliki jumlah responden yang sama yaitu 10 responden dari

masing-masing jabatan atau sebesar 25%. 4 responden atau 10%

merupakan pegawai PPUPD.
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Tabel 4.5
Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja

Frequency Percent
Valid

Percent
Cumulative

Percent
Valid 1-5 Tahun 20 50.0 50.0 50.0

6-10 Tahun 9 22.5 22.5 72.5
11-15 Tahun 7 17.5 17.5 90.0
>20 Tahun 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber : SPSS, yang diolah peneliti (2024)

Melihat tabel diatas 4.5 dapat disimpulkan bahwa terdapat 20

responden atau 50% memiliki pengalaman kerja 1-5 tahun, 9 responden

atau 22,5% memiliki pengalaman kerja selama 6-10 tahun, 17,5% atau

dengan jumlah 7 responden memiliki pengalaman kerja selama 11-15

tahun dan terakhir 4 responden atau 10% memiliki pengalaman kerja >

20 tahun.

b. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.6
Statistik Deskriptif

Statistics
X1 X2 X3 Y Z

N Valid 40 40 40 40 40
Missing 0 0 0 0 0

Mean 45.20 23.55 44.68 41.38 35.23
Std. Deviation 5.019 3.105 4.994 4.683 6.395
Variance 25.190 9.638 24.943 21.933 40.897
Range 22 11 20 20 36
Minimum 33 19 30 30 12
Maximum 55 30 50 50 48

Sumber : SPSS, diolah peneliti (2024)

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai variabel X1 yang diukur

dengan kompetensi auditor memiliki nilai minimum 33 dan maximum 55
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dengan rata-rata 45,20 dan standar deviasi sebesar 5,019. Variabel X2

yang diukur dengan time budget pressure memiliki nilai minimum 19 dan

maximum 30 dengan rata-rata 23,55 dan standar deviasi sebesar 3,105.

Variabel X3 yang diukur dengan relihiositas auditor memilik nilai

minimum 30 dan maximum 50 dengan rata-rata 44,68 dan standar deviasi

sebesar 4,994. Variabel Y yang diukur dengan kualitas audit memiliki

nilai minimum 30 dan maximum 50 dengan rata-rata 41,38 dan standar

deviasi 4,683. Variabel Z yang diukur dengan pemahaman sistem

informasi auditor memiliki nilai minimum 12 dan maximum 48 dengan

rata-rata 35,23 dan standar deviasi 6,395.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Instrumen yang valid dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur. Uji validitas merupakan aspek kecermatan

pengukuran. Alat ukur yang valid dapat menjalankan fungsi ukurnya

dengan tepat. Untuk melakukan uji validitas, peneliti menggunakan

dengan program IBM SPSS statistics terbaru 25. Analisis ini dengan

mengkorelasi masing-masing item dengan total skor. Item pernyataan

yang bekorelasi menunjukkan item dapat memberikan dukungan dalam

pengkuran validitas instrumen. Jika r hitung > r tabel maka instrument

dinyatakan valid. Indikator dalam kuesioner dinyatakan valid apabila

nilai r hitung > r tabel. Jika setiap item pernyataan bernilai lebih besar

0,320 maka item tersebut valid.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas

Hasil Uji Validitas

No Variabel
No.

butir R hitung
R tabel
5% (38) Keterangan

1. Kompetensi Auditor (X1) 1 0.785 0,320 Valid
2 0.852 0,320 Valid
3 0.638 0,320 Valid
4 0.859 0,320 Valid
5 0.873 0,320 Valid
6 0.770 0,320 Valid
7 0.505 0,320 Valid
8 0.814 0,320 Valid
9 0.883 0,320 Valid
10 0.839 0,320 Valid

2. Time Budget Pressure (X2) 1 0.363 0,320 Valid
2 0.572 0,320 Valid
3 0.392 0,320 Valid
4 0.367 0,320 Valid
5 0.619 0,320 Valid
6 0.449 0,320 Valid
7 0.437 0,320 Valid

3. Religiositas Auditor (X3) 1 0.824 0,320 Valid
2 0.737 0,320 Valid
3 0.824 0,320 Valid
4 0.822 0,320 Valid
5 0.848 0,320 Valid
6 0.865 0,320 Valid
7 0.800 0,320 Valid
8 0.881 0,320 Valid
9 0.898 0,320 Valid
10 0.909 0,320 Valid

4. Kualitas Audit (Y) 1 0.944 0,320 Valid
2 0.747 0,320 Valid
3 0.944 0,320 Valid
4 0.912 0,320 Valid
5 0.828 0,320 Valid
6 0.932 0,320 Valid
7 0.775 0,320 Valid
8 0.698 0,320 Valid
9 0.903 0,320 Valid
10 0.799 0,320 Valid

5. Pemahaman Sistem
Informasi Auditor (Z)

1 0.635 0,320 Valid
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2 0.841 0,320 Valid
3 0.905 0,320 Valid
4 0.854 0,320 Valid
5 0.914 0,320 Valid
6 0.864 0,320 Valid
7 0.903 0,320 Valid
8 0.911 0,320 Valid
9 0.926 0,320 Valid
10 0.942 0,320 Valid

Sumber : SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan uji validitas menggunakan program IBM SPSS

statistics terbaru 25 dapat disimpulkan bahwa dari jumlah keseluruhan

penyataan yang ada memiliki r hitung yang lebih besar dari r tabel,

sehingga dinyatakan semua pernyataan indikator yang diajukan valid.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel r hitung r tabel Kriteria
1 Kompetensi Auditor (X1) 0.917 0.320 Reliabel
2 Time Budget Pressure (X2) 0.449 0.320 Reliabel
3 Religiositas Auditor (X3) 0.882 0.320 Reliabel
4 Kualitas Audit (Y) 0.960 0.320 Reliabel
5 Pemahaman Sistem

Informasi Auditor (Z)
0.976 0.320 Reliabel

Sumber : SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan hasil uji reliabilitas pada

variabel kompetensi auditor, time budget pressure, religiositas auditor,

kualitas audit, dan pemahaman sistem informasi auditor yang memperoleh

hasil lebih besar dari r tabel 0,320 dan hasil pengujian reliabilitas ini

menunjukkan hasil perhitungan dari semua instrumen yang dinyatakan
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reliabel, dengan kata lain instrumen-instrumen tersebut dapat dipercaya

untuk dijadikan sebagai pengumpulan data pada penelitian.

3. Analisis Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang

digunakan penelitian ini berdistribusi secara normal atau tidak. Pada

penelitian ini uji normalitas menggunakan pendekatan grafis seperti

normal P-P Plot dari regresi standar. Hasil pengolahan dengan

menggunakan IBM SPSS terbaru 25 dapat dilihat sebagai berikut:

Grafik 4.1 Uji Normalitas

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan grafik Normal P-P Plot Regression menunjukkan data

ploting yang mengikuti garis diagonal, dari hasil tersebut menunjukkan

bahwa model regresi berdistribusi normal, sehinggal syarat uji normalitas

terpenuhi.
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas baertujuan untuk mengetahui ada atau

tidaknya korelasi antara variabel independen dari data yang digunakan

pada penelitian. Uji multikolinearitas melihat hasil dari Variance

Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Hasil pengolahan dengan

menggunakan IBM SPSS terbaru 25 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.
Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) .231 7.153 .032 .974

Kompetensi
auditor

.521 .125 .558 4.166 .000 .677 1.478

Time Budget
Pressure

.173 .187 .115 .923 .362 .791 1.265

Religiositas
Auditor

.260 .126 .277 2.067 .046 .675 1.481

Pemahaman
Sistem
Informasi
Auditor

.054 .092 .074 .588 .560 .770 1.299

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil uji

multikolinearitas memiliki nilai VIF antara 1-10, dimana kompetensi

auditor sebesar 1,478, time budget pressure sebesar 1,265, religiositas

auditor sebesar 1,481 dan pemahaman sistem informasi auditor sebesar

1,299. Selain itu nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dimana kompetensi

auditor sebesar 0,677, time budget pressure sebesar 0,791, religiositas

auditor sebesar 0,675 dan pemahaman sistem informasi auditor sebesar

0,770. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
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tidak ditemukan masalah multikolinearitas dan uji multikolinearitas

terpenuhi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah data

yang digunakan dalam penelitian terjadi heteroskedastisitas jika tidak ada

pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada

gambar scatterplots, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu Y. Hasil pengolahan dengan menggunakan IBM SPSS

terbaru 25 dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 4.2 Uji Heteroskedastisitas

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan grafik Scatterplot bahwa hasil uji heteroskedastisitas

menunjukkan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada

sumbu Y. sehinggal dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak ditemukan

heteroskedastisitas dan uji heteroskedastisitas normal dan terpenuhi.
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4. Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini mengestimasi adanya hubungan antara kompetensi

auditor, time budget pressure dan religiositas auditor terhadap kualitas audit

dengan pemahaman sistem informasi auditor sebagai variabel moderasi.

Model regresi berganda pada penelitian ini yaitu:

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e

Keterangan:

Y = Kualitas Audit

α = Konstanta

β = Koefisien Regresi

X1 = Kompetensi Auditor

X2 = Time budget pressure

X3 = Religiositas Auditor

e = Standar error

a. Uji T

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel independen secara persial terhadap dependen, yaitu pengaruh

dari masing-masing variabel independen yang terdiri dari kompetensi

auditor, time budget pressure, dan religiositas auditor terhadap kualitas

audit dengan variabel pemahaman sistem informasi auditor sebagai

variabel moderasi. Apabila t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05

maka variabel tersebut berpengaruh.
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Tabel 4.10
Uji t Kompetensi Auditor

Output t hitung pada Coefficient

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.055 4.785 2.310 .026

Kompetensi auditor .671 .105 .719 6.375 .000
a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil regresi pada table 4.10 terlihat bahwa variabel

kompetensi auditor memiliki t hitung sebesar 6,375 dengan signifikan

0,000. hal ini berarti bahwa t hitung > t tabel (α/2; n-k-1) (0,05/2; 40-4-1

= 0,025 ; 35 = 2,030) (6,375 > 2,030) dan taraf signifikan kurang dari

0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti bahwa kompetensi auditor (X1)

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit (Y).

Tabel 4.11
Uji t Time Budget Pressure

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 36.629 5.759 6.360 .000

Time Budget Pressure .202 .243 .134 .831 .411
a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.11 terlihat bahwa variabel

time budget pressure memiliki t hitung sebesar 0,831 dengan signifikan

0,411. Hal ini berarti t hitung < t tabel (α/2; n-k-1) (0,05/2; 40-4-1 =

0,025 ; 35 = 2,030) (0,831 < 2,030) dan taraf signifikansi > 0,05 (0,411 >

0,05) yang berarti bahwa time budget pressure (X2) tidak berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kualitas audit (Y).
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Tabel 4.12
Uji t Religiositas Auditor

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 19.842 5.865 3.383 .002

Religiositas Auditor .482 .130 .514 3.694 .001
a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.12 terlihat bahwa variabel

kompetensi auditor memiliki t hitung sebesar 3,694 dengan signifikan

0,001. hal ini berarti bahwa t hitung > t tabel (α/2; n-k-1) (0,05/2; 40-4-1

= 0,025 ; 35 = 2,030) (3,694 > 2,030) dan taraf signifikan kurang dari

0,05 (0,001 < 0,05), yang berarti bahwa religiositas auditor (X3)

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit (Y).

Tabel 4.13
Uji t

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.437 4.934 2.318 .026

Kompetensi auditor .638 .135 .683 4.708 .000
X1Z .001 .002 .057 .395 .695

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.13 terlihat bahwa variabel

sistem informasi auditor memiliki t hitung sebesar 4,708 dengan

signifikan 0,000. hal ini berarti bahwa t hitung > t tabel (α/2; n-k-1)

(0,05/2; 40-4-1 = 0,025 ; 35 = 2,030) (4,708 > 2,030) dan taraf signifikan

kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti bahwa pemahaman sistem
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informasi auditor berpengaruh signifikan pada kompetensi auditor

terhadap kualitas audit (Y).

Tabel 4.14
Uji t Dengan Moderasi

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 39.408 6.491 6.071 .000

Time Budget Pressure -.093 .398 -.062 -.234 .816
X2Z .005 .005 .247 .934 .356

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.14 terlihat bahwa variabel

sistem informasi auditor memiliki t hitung sebesar -0,234 dengan

signifikan 0,816. hal ini berarti bahwa t hitung < t tabel (α/2; n-k-1)

(0,05/2; 40-4-1 = 0,025 ; 35 = 2,030) (-0,234 < 2,030) dan taraf

signifikan kurang dari 0,05 (0,816 > 0,05), yang berarti bahwa

pemahaman sistem informasi auditor tidak mempunyai pengaruh

signifikan pada time budget pressure  terhadap kualitas audit (Y).

Tabel 4.15
Uji t Dengan Moderasi

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.171 5.713 3.181 .003

Religiositas Auditor .373 .137 .397 2.715 .010
X3Z .004 .002 .290 1.983 .055

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.15 terlihat bahwa variabel

sistem informasi auditor memiliki t hitung sebesar 2,715 dengan

signifikan 0,010. Hal ini berarti bahwa t hitung > t tabel (α/2; n-k-1)
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(0,05/2; 40-4-1 = 0,025 ; 35 = 2,030) (2,715 > 2,030) dan taraf signifikan

kurang dari 0,05 (0,010 < 0,05), yang berarti bahwa pemahaman sistem

informasi auditor berpengaruh signifikan pada religiositas auditor

terhadap kualitas audit (Y).

b. Uji R2

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui

presentase pengaruh variabel dependen. Jika (R2) yang diperoleh

mendekati satu maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut

menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Sebaliknya jika (R2) semakin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel tersebut.

Tabel 4.16
Uji R2

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
1 .758a .574 .526 3.225
a. Predictors: (Constant), Pemahaman Sistem Informasi Auditor,
Religiositas Auditor, Time Budget Pressure, Kompetensi auditor

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan tabel 4.16 diatas diperoleh angka Ajusted R Square

sebesar 0,526 (52,6%). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi auditor,

time budget pressure, dan religiositas auditor secara bersamaan

berpengaruh sebesar 52,6% terhadap kualitas audit dengan pemahaman

sistem informasi sebagai variabel moderasi, sedangkan 47,4 %

dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti.
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5. Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Dalam moderated regression analysis (MRA) ada 3 variabel yang

digunakan, yaitu independen, dependen dan moderasi. Variabel moderasi

merupakan variabel yang bertujuan untuk memperkuat atau memperlemah

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.17
Uji MRA

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .937 6.988 .134 .894

Kompetensi Auditor (X1) .540 .120 .579 4.514 .000
Time Budget Pressure (X2) .212 .173 .140 1.223 .229
Religiositas Auditor (X3) .247 .123 .263 2.013 .052

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)
Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Analisis Data:

a. Diketahui nilai signifikansi variabel kompetensi auditor sebesar 0,000 (<

0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel kompetensi auditor

berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas audit.

b. Diketahui nilai signifikan variabel time budget pressure sebesar 0,229

(>0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel time budget pressure tidak

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

c. Diketahui nilai signifikansi variabel religiositas auditor sebesar 0,052 (>

0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel religiositas auditor tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas audit.
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Tabel 4.18
Model Summary

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
1 .755a .570 .534 3.195
a. Predictors: (Constant), Religiositas Auditor (X3), Time Budget
Pressure (X2), Kompetensi Auditor (X1)

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Diketahui nilai R Square sebesar 0,570 maka memiliki arti bahwa

sumbangan pengaruh variabel kompetensi auditor, time budget pressure

dan religiositas auditor terhadap variabel kulitas audit sebesar 57%.

Tabel 4.19
Uji MRA Dengan Moderasi

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 32.041 2.843 11.271 .000

Kompetensi Auditor*Sistem
Informasi Auditor

.006 .002 .480 3.375 .002

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)
Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Diketahui nilai signifikansi variabel interaksi antara kompetensi

auditor dengan sistem informasi auditor sebesar 0,002 < 0,05 maka

disimpulkan pengaruh variabel sistem informasi auditor mampu

memoderasi pengaruh variabel kompetensi auditor terhadap kualitas

audit.

Tabel 4.20
Model Summary

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
1 .480a .231 .210 4.162
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Auditor*Sistem Informasi Auditor

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)
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i. Diketahui nilai R Square sebesar 0,231 maka memiliki arti bahwa

pengaruh variabel kompetensi auditor terhadap kualitas audit setelah

adanya variabel moderasi (sistem informasi auditor) sebesar 23,1%.

ii. Maka dapat disimpulkan bahwa setelah adanya variabel moderasi

(sistem informasi auditor) dapat memperkuat pengaruh variabel

kompetensi auditor terhadap kualitas audit.

Tabel 4.21
Uji MRA Dengan Moderasi

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B

Std.

Error Beta

1 (Constant) 38.038 2.784 13.663 .000

Time Budget

Pressure*Sistem

Informasi Auditor

.004 .003 .198 1.243 .222

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)
Diketahui nilai signifikansi variabel interaksi antara kompetensi

auditor dengan ksistem time budget pressure sebesar 0,222 > 0,05

maka disimpulkan pengaruh variabel sistem informasi auditor tidak

mampu memoderasi pengaruh variabel time budget pressure terhadap

kualitas audit.
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Tabel 4.22
Model Summary

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
1 .198a .039 .014 4.651
a. Predictors: (Constant), Time Budget Pressure*Sistem Informasi
Auditor

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)
iii. Diketahui nilai R Square sebesar 0,039 maka memiliki arti bahwa

pengaruh variabel time budget pressure terhadap kualitas audit setelah

adanya variabel moderasi (sistem informasi auditor) sebesar 3,9%.

iv. Maka dapat disimpulkan bahwa setelah adanya variabel moderasi

(sistem informasi auditor) dapat memperlemah pengaruh variabel time

budget pressure terhadap kualitas audit.

Tabel 4.23
Uji MRA Dengan Moderasi

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 31.222 3.338 9.353 .000

Religiositas
Auditor*Sistem
Informasi Auditor

.006 .002 .450 3.105 .004

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)
Diketahui nilai signifikansi variabel interaksi antara religiositas

auditor dengan sistem informasi auditor sebesar 0,004 < 0,05 maka

disimpulkan pengaruh variabel sistem informasi auditor mampu

memoderasi pengaruh variabel religiositas auditor terhadap kualitas

audit.
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Tabel 4.24
Model Summary

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
1 .450a .202 .181 4.237
a. Predictors: (Constant), Religiositas Auditor*Sistem Informasi Auditor

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)
v. Diketahui nilai R Square sebesar 0,202 maka memiliki arti bahwa

pengaruh variabel religiositas auditor terhadap kualitas audit setelah

adanya variabel moderasi (sistem informasi auditor) sebesar 20,2%.

vi. Maka dapat disimpulkan bahwa setelah adanya variabel moderasi

(sistem informasi auditor) dapat memperkuat pengaruh variabel

religiositas auditor terhadap kualitas audit.

D. Pembahasan

1. Pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit

Berdasarkan hasil uji T (persial) dapat dilihat bahwa nilai signifikan

kompetensi auditor (X1) adalah 0,000 <0,05 dan nilai t hitung > t tabel

sebesar 6,375 >2,030. Hal ini menunjukan bahwa kompetensi auditor

berpengaruh terhadap kualitas audit yang ada di Inspektorat Kabupaten dan

Kota Pekalongan. Artinya, hal ini menunjukkan bahwa kompetensi auditor

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

Dengan memperhatikan hasil analisis tersebut, maka penelitian ini

membuktikan pada teori harapan dan teori atribusi. Kedua teori tersebut

menjelaskan perilaku manusia yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor

pada diri individu maupun faktor lingkungan, dapat dipahami bahwa auditor

yang kompeten lebih termotivasi untuk melakukan audit berkualitas tinggi
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karena mereka memiliki harapan yang jelas tentang hasil yang diinginkan

dan mengaitkan kinerja mereka dengan faktor internal yang positif. Hal ini

menciptakan siklus yang memperkuat kualitas audit secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurmala Sari & Lestari

(2018) yang berjudul Pengaruh Kompetensi dan Time Budget Pressure

Terhadap Kualitas Audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera

Utara yang menyatakan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini kompetensi auditor memiliki

dampak yang penting. Artinya jika seorang auditor mempunyai

keterampilan yang unggul maka hasil audit akan memiliki kualitas yang

tinggi. Demikian pula sebaliknya, jika kompetensi yang dimilikinya cukup

sedikit maka akan menghasilkan audit yang kurang maksimal. Selain

keterampilan Adapun faktor lain yang mendukung hal tersebut yaitu

pengetahuan, adanya keterampilan dan pengetahuan dapat digunakan untuk

melaksanakan audit secara objektif dan dapat mengambil keputusan yang

baik dan benar.

2. Pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit

Berdasarkan hasil uji T (parsial) dapat dilihat bahwa nilai signifikansi

time budget pressure (X2) adalah 0,411 > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel

sebesar 0,831 < 2,030. Hal ini menunjukkan bahwa time budget pressure

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang ada di Inspektorat

Kabupaten Dan Kota Pekalongan. Hal ini menunjukkan bahwa time budget

pressure tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
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Dengan memperhatikan hasil analisis tersebut, maka penelitian ini

membuktikan pada teori harapan dan teori atribusi. Kedua teori tersebut

menjelaskan perilaku manusia yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor

pada diri individu maupun faktor lingkungan, melalui pemahaman bahwa

audit yang kompeten dan berpengalaman cenderung memiliki harapan

realistis dan positif tentang kemampuan auditor untuk menghasilkan audit

berkualitas meskipun ada tekanan waktu. Auditor juga cenderung

mengaitkan keberhasilannya dengan faktor internal (kemampuan dan usaha)

dan menganggap tekanan waktu sebagai faktor eksternal yang dapat diatasi

tanpa mengorbankan kualitas kerja auditor.

Beberapa kemungkinan yang dapat menjelaskan mengapa time budget

pressure tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit, hal ini tekanan

anggaran waktu menyebabkan stress individual yang muncul akibat tidak

seimbangnya tugas dan waktu yang tersedia serta mempengaruhi etika

professional melalui sikap, nilai, perhatian dan perilaku auditor. Selain itu,

seorang auditor mengalami waktu saat pelaksanaan audit yang tidak

berdasarkan prosedur dan perencanaan yang sesuai dengan ketentuan yang

berlaku, sehingga time budget pressure sebagai kendala untuk pelaksanaan

atau penyelesaian prosedur audit tertentu

Hasil penelitian ini sejalan dengan Desi Risma (2019) yang berjudul

Pengaruh Kompetensi, Independensi, Time Budget Pressure dan Audit Fee

Terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan yang

menyatakan bahwa time budget pressure tidak berpengaruh terhadap
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kualitas audit dan Noni Erdiani (2018) yang berjudul Pengaruh Sistem

Pengendalian Mutu dan Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit

pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan, menunjukkan bahwa time

budget pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Temuan ini

menegaskan pentingnya konteks spesifik auditor dan faktor-faktor yang

mempengaruhi time budget pressure terhadap kualitas audit secara lebih

mendalam.

3. Pengaruh religiositas auditor terhadap kualitas audit

Berdasarkan hasil uji T (parsial) dapat dilihat bahwa nilai signifikansi

religiositas auditor (X3) adalah 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel

sebesar 3,694 > 2,030. Hal ini menunjukkan bahwa religiositas auditor

berpengaruh terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten dan Kota

Pekalongan. Artinya, hal ini menunjukkan bahwa religiositas auditor

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

Dengan memperhatikan hasil analisis tersebut, maka penelitian ini

membuktikan pada teori harapan dan teori atribusi. Kedua teori tersebut

menjelaskan perilaku manusia yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor

pada diri individu maupun faktor lingkungan, melalui teori harapan

relogiositas meningkatkan harapan dan instrumentalisme auditor terhadap

kualitas audit yang baik, baik dalam perspektif professional maupun

spiritual. Melalui teori atribusi, religiositas mendorong auditor untuk

mengaitkan kinerja yang baik dengan factor internal positif seperti auditor

yang religious cenderung mengaitkan keberhasilan dengan ideologi
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keyakinan, praktik agama, pengetahuan agama, pengalaman religious dan

konsekuensi (Rahmaziz P. P, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Alviani (2021) yang berjudul

Pengaruh Kompetensi, Objektivitas dan Religiusitas Auditor Terhadap

Kualitas Audit Dengan Independensi Auditor Sebagai Variabel Moderasi

pada Auditor di Inspektorat Kabupaten Wonogiri, Semarang, Dan Kota

Salatiga yang menyatakan bahwa religiusitas auditor berpengaruh positif

terhadap kualitas audit, yang mana berarti semakin tinggi religiusitas

seorang auditor maka samakin tinggi pula kualitas audit yang dimilikinya.

4. Pemahaman sistem informasi auditor memoderasi pengaruh

kompetensi auditor terhadap kualitas audit.

Berdasarkan hasil uji moderated regression analysis (MRA) bahwa

nilai signifikansi kompetensi auditor dengan sistem informasi auditor

sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini dapat diketahui bahwa sistem informasi

auditor dapat memoderasi pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas

audit. Artinya, bahwa pemahaman sistem informasi auditor mampu

memoderasi kompetensi auditor terhadap kualitas audit.

Dengan memperhatikan hasil analisis tersebut, maka penelitian ini

membuktikan pada teori harapan dan teori atribusi. Kedua teori tersebut

menjelaskan perilaku manusia yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor

pada diri individu maupun faktor lingkungan. Pemahaman ini membantu

auditor mengaitkan kinerja yang baik dengan factor internal yang positif

(atribusi internal) dan mengelola tantangan eksternal secara efektif (atribusi
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eksternal). Semua ini berkontribusi pada peningkatan kualitas yang lebih

signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yuliyanti and Hanifah (2018) yang

berjudul Pengaruh Kompetensi Auditor, Tekanan Anggaran Waktu dan

Komplesitas Audit Terhadap Kualitas Audit Dengan Pemahaman Sistem

Informasi Sebagai Variabel Moderating yang menyatakan bahwa

pemahaman sistem informasi dapat memoderasi pengaruh kompetensi

auditor terhadap kualitas audit. Hal tersebut dapat dikemukakan bahwa

dengan teknologi dapat merubah cara auditor bekerja dan merubah apa yang

dilakukan oleh audior.

5. Pemahaman sistem informasi auditor memoderasi pengaruh time

budget pressure terhadap kualitas audit.

Berdasarkan hasil uji moderated regression analysis (MRA) bahwa

nilai signifikansi time budget pressure dengan sistem informasi auditor

sebesar 0,222 > 0,05. Hal ini dapat diketahui bahwa sistem informasi

auditor tidak dapat memoderasi pengaruh time budget pressure terhadap

kualitas audit. Artinya, bahwa pemahaman sistem informasi auditor tidak

mampu memoderasi atau memperlemah pengaruh time budget pressure

terhadap kualitas audit.

Dengan memperhatikan hasil analisis tersebut, maka penelitian ini

membuktikan pada teori harapan dan teori atribusi. Kedua teori tersebut

menjelaskan perilaku manusia yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor

pada diri individu maupun faktor lingkungan. Oleh karena itu, tekanan
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waktu yang tinggi dapat mengurangi keyakinan auditor bahwa mereka akan

menghasilkn hasil yang baik. Selain itu, auditor mungkin mengaitkan

kegagalan dalam mencapai kualitas yang tinggi dengan tekanan waktu

sebagai faktor eksternal yang tidak dapat mereka kendalikan, meskipun

auditor memiliki pemahaman yang baik tentang sistem informasi. Selain itu,

menjelaskan mengapa sistem informasi tidak memoderasi time budget

pressure terhadap kualitas audit yaitu adanya faktor pada pemahaman

terhadap sistem informasi tidak banyak membantu auditor untuk

menghasilkan laporan audit yang berkualitas ditengah keterbatasan waktu

yang ada. Dan ada kemungkinan faktor-faktor lain, seperti manajemen

waktu yang buruk, beban kerja yang tidak seimbang atau kurangnya sumber

daya, yang lebih dominan mempengaruhi kualitas audit dibawah tekanan

waktu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Arisanti (2019) yang berjudul

Pengaruh Kompetensi, Time Budget Pressure dan Kompleksitas Audit

Terhadap Kualitas Audit Terhadap Kualitas Audit dengan Pemahaman

Sistem Informasi Sebagai Variabel Moderasi yang menyatakan bahwa

pemahaman sistem informasi tidak memoderasi hubungan antara time

budget pressure dengan kualitas audit. dan menurut penelitian Trisna

Deviani (2017) yang berjudul Sistem Informasi Sebagai Pemoderasi

Pengaruh Kompleksitas Audit dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap

Kualitas Audit yang menyatakan bahwa pemahaman sistem informasi

memoderasi time budget pressure pada kualitas audit.
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6. Pemahaman sistem informasi auditor memoderasi pengaruh

religiositas auditor terhadap kualitas audit.

Berdasarkan hasil uji moderated regression analysis (MRA) bahwa

nilai signifikansi religiositas auditor dengan sistem informasi auditor

sebesar 0,004 < 0,05. Hal ini dapat diketahui bahwa sistem informasi

auditor dapat memoderasi pengaruh religiositas auditor terhadap kualitas

audit. Artinya, bahwa pemahaman sistem informasi auditor mampu

memoderasi religiositas auditor terhadap kualitas audit.

Dengan memperhatikan hasil analisis tersebut, maka penelitian ini

membuktikan pada teori harapan dan teori atribusi. Kedua teori tersebut

menjelaskan perilaku manusia yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor

pada diri individu maupun faktor lingkungan. Oleh karena itu, adanya

pemahaman auditor terhadap sistem informasi akan sangat membantu

auditor untuk menentukan prosedur audit yang dipilih, melancarkan

kegiatan pengauditan dan menghasilkan laporan yang lebih baik. Selain itu,

sistem informasi membantu memastikan transparansi, akurasi, dan

kepatuhan terhadap standar yang semuanya sejalan dengan nilai-nilai etika

yang dipegang oleh auditor religious. Dengan demikian, sistem informasi

berperan sebagai alat yang memfasilitasi auditor dalam menjalankan tugas

mereka secara lebih efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan

etika yang tinggi

Hasil penelitian ini sejalan dengan Alviani (2021) yang berjudul

Pengaruh Kompetensi, Objektivitas dan Religiusitas Auditor Terhadap
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Kualitas Audit Dengan Independensi Auditor Sebagai Variabel Moderasi

pada Auditor di Inspektorat Kabupaten Wonogiri, Semarang, Dan Kota

Salatiga yang menyatakan bahwa religiusitas auditor berpengaruh positif

terhadap kualitas audit. Dan menurut penelitian yang lain Sayyidatun (2015)

yang berjudul Pengaruh Time Budget Pressure, Akuntabilitas, dan

Pemahaman Sistem Informasi Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor

Akuntan Publik di Kota Medan yang menyatakan bahwa pemahaman sistem

informasi auditor secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap

kualitas audit. Dengan dua referensi yang dijelaskan tersebut, bisa

disimpulkan bahwa pemahaman sistem informasi auditor mampu

memoderasi pengaruh religiositas auditor terhadap kualitas audit.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah pada peneltian ini, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas

audit di Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan

2. Time budget pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit di

Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan

3. Religiositas auditor berpengaruh positifdan signifikan terhadap kulitas audit

di Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan

4. Pemahaman sistem informasi auditor mampu memoderasi pengaruh

kompetensi auditor terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten dan

Kota Pekalongan

5. Pemahaman sistem informasi auditor tidak mampu memoderasi pengaruh

time budget pressure terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten dan

Kota Pekalongan

6. Pemahaman sistem informasi auditor mampu memoderasi pengaruh

religiositas auditor terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten dan

Kota Pekalongan.
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B. Keterbatasan Penelitian

Dengan mengerjakan dan melakukan penelitian ini, telah diusahakan dan

dilakukan semaksimal mungkin yang mana sesuai dengan prosedur ilmiah.

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu:

1. Melaksanakan penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas

audit hanyalah 3 variabel, yakni kompetensi auditor, religiositas auditor dan

pemahaman sistem informasi auditor. Selain itu masih terdapat banyak

faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas audit.

2. Keterbatasan dari penelitian dengan jawaban kuesioner yang diperoleh dari

responden terkadang masih belum sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

3. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari pegawai ASN yaitu pegawai

auditor internal pemerintah di Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat

ditemukan implikasi dan praktisnya diantaranya:

1. Implikasi Teoritis

Hasil dari penelitian ini dinyatakan bahwasanya kompetensi auditor

dan religiositas auditor dapat mempengaruhi kualitas audit. Pemahaman

sistem informasi auditor juga dapat memoderasi pengaruh kompetensi

auditor dan religiositas auditor terhadap kualitas audit. Sedangkan time

budget pressure tidak dapat mempengaruhi kualitas audit dan pemahaman

sistem informasi auditor tidak dapat memoderasi time budget pressure

terhadap kualitas audit. Hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
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audit, khususnya menyoroti pentingnya kompetensi auditor dan religiositas

auditor. Ini menunjukkan bahwa auditor yang memiliki keterampilan dan

pengetahuan yang baik serta memiliki nilai-nilai religious yang kuat

cenderung menghasilkan audit dengan kualitas yang tinggi.

2. Implikasi Praktis

Hasil dari penelitian ini guna sebagai masukkan kepada pegawai

pemerintah yang ada di Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan,

maupun pembaca supaya nantinya bisa memperhatikan skill pekerja ataupun

sesuatu yang menjadi faktor utama dalam bekerja sebagai auditor internal

pemerintah sehingga nantinya akan menuai hasil kerja yang memuaskan dan

maksimal.
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NO PERNYATAAN
PENILAIAN

STS TS N S SS
Variabel Pemahaman Sistem Informasi Auditor 1 2 3 4 5

1
Saya menerima pelatihan informal dan formal lebih
banyak yang berhubungan dengan sistem informasi
yang kompleks (ex: ERP sistem) semasa kerja saya.

2
Saya memiliki pengalaman yang lebih saat
melaksanakan audit dengan lingkup SIA yang
kompleks.

3
Sebagian besar daari waktu saya adalah penugasan
auditing pada lingkup SIA yang kompleks.

4
Saya mulai melakukan audit atas lingkup SIA yang
kompleks semasa awal karir saya

5
Melakukan audit SIA yang kompleks akan
memainkan peran yang penting pada karir saya
dimasa datang.

6 Saya memiliki keahlian SIA yang tinggi

7
Saya memiliki sikap yang terampil dan dapat
berkomunikasi dengan baik atas lingkup SIA yang
kompleks

8
Saya dapat membuat laporan audit atas lingkup SIA
yang kompleks

9
Saya dapat menyediakan informasi yang relevan
dalam lingkup SIA yang kompleks

10
Saya mampu menelaah tercapai atau tidaknya suatu
audit SIA yang kompleks

Variabel Kompetensi Auditor

1 Auditor harus mampu bekerja sama dalam tim

2
Auditor harus memiliki rasa ingin tahu yang besar,
berpkir luas dan mampu menangani ketidakpatian.

3
Sebagai seorang auditor, harus mampu dan telah
memenuhi kualifikasi personal (indeks prestasi, asal
perguruan dan lain-lain).

4
Auditor mampu menganalisis dengan cepat dalam
mengaudit.

5
Untuk melakukan audit yang baik auditor perlu
mengetahui jenis objeknya.

6
Auditor harus memahami Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) dan Standar Akuntansi Pemerintah
(SAP).
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7

Untuk melakukan audit yang baik auditor
membutuhkan pengetahuan yang diperoleh dari
tingkat pendidikan (D3, S1, S2, S3) dan dari kursus
serta pelatihan.

8
Auditor harus memahami ilmu statistik serta
mempunyai keahlian menggunakan komputer atau
laptop.

9
Auditor harus mampu membuat laporan audit dan
mempresentasikannya dengan baik.

10
Keahlian khusus yang dimiliki auditor dapat
mendukung audit yang dilakukan.

11
Auditor yang memiliki sertifikat dari kursus dalam
bidang akuntansi dan perpajakan akan menghasilan
hasil audit yang baik.

Variabel Time Budget Pressure

1
Saya memandang time budget dalam penugasan
audit sebagai sebuah beban.

2
Semakin cepat auditor menghasilkan laporan hasil
audit, maka kualitas audit semakin bagus.

3
Saya dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaan
proses audit tepat waktu sesuai dengan time budget.

4
Saya merasa melaksanakan atau menyelesaikan
suatu prosedur audit tertentu pada batas time budget
merupakan suatu kewajiban.

5
Saya memandang time budget sebagai kendala untuk
pelaksanaan atau penyelesaian prosedur audit
tertentu.

6
Saya merasa terbatasnya waktu dalam mengaudit
menjadikan saya memperoleh bukti kurang
maksimal.

7
Adanya perjanjian dalam waktu audit membuat
kualitas audit menurun.

Variabel Religiositas Auditor
1 Saya percaya akan adanya Tuhan

2
Segala aktivitas yang saya lakukan selalu diawali
dengan doa kepada Tuhan Yang Maha Esa agar
diberi kemudahan serta mendapatkan kelancaran.

3
Saya memahami hal-hal yang diperintahkan dan
dilarang dalam agama saya.

4
Saya merasa setiap aktivitas yang saya lakukan
selalu diawasi Tuhan
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5
Saya memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-
nilai moral dan etika yang diajarkan dalam ajaran
agama saya

6
Saya memahami implikasi dari ajaran agama saya
terhadap tanggung jawab sosial dan professional
sebagai seorang auditor

7
Setelah menjalankan ibadah saya merasa lebih
tenang dalam melaksanakan pekerjaan

8
Saya selalu melaksanakan ibadah sebagaimana yang
diwajibkan dalam agama yang saya anut

9
Perilaku sehari-hari saya dimotivasi oleh ajaran
agama yang saya anut

10
Saya selalu mengingat dosa ketika ada rekan kerja
yang berusaha untuk mengajak saya melakukan
perbuatan yang dapat merugikan pihak lain.

Variabel Kualitas Auditor

1
Saat menerima penugasan, auditor menetapkan
sasaran, ruang lingkup, metodologi pemeriksaan.

2
Dalam semua pekerjaan auditor harus direview oleh
atasan secara berjenjang sebelum laporan hasil
pemeriksaan audit.

3

Proses pengumpulan dan pengujian bukti harus
dilakukan dengan maksimal untuk mendukung
kesimpulan, temuan audit serta rekomendasi yang
terkait.

4

Auditor menatausahakan dokumen audit dalam
bentuk kertas kerja audit dan disimpan dengan baik
agar dapat secara efektif diambil, dirujuk dan
dianalisis.

5
Dalam melaksanakan pemeriksaan, auditor harus
mematuhi kode etik yang ditetapkan

6
Laporan hasil pemeriksaan memuat temuan dan
simpulan hasil pemeriksaan secara objektif, serta
rekomendasi yang konstruktif.

7
Laporan audit mengungkapkan hal-hal yang
merupakan masalah yang belum dapat diselesaikan
sampai berakhirnya pemeriksaan.

8

Laporan audit harus dapat mengemukakan
pengakuan atas suatu prestasi keberhasilan atau
suatu tindakan perbaikan yang telah dilaksanakan
objek pemeriksaan

9
Laporan audit harus mengemukakan penjelasan atau
tanggapan pejabat/pihak objek pemeriksaan tentang
hasil pemeriksaan.
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Laporan audit yang dihasilkan harus akurat, lengkap,
objektif, menyakini, jelas, ringkas, serta tempat
waktu agar informasi yang diberikan bermanfaat
secara maksimal.



VIII

Lampiran 2 Tabulasi Data

NO X1 Kompetensi Auditor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
6 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4
7 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4
8 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

10 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4
11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
12 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5
13 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
17 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4
18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
22 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
25 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
27 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
28 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
31 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4
32 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
33 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5
35 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3
36 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
37 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5
38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
39 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5
40 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3



IX

NO X2 Time Budget Pressure
1 2 3 4 5 6 7

1 2 3 4 4 2 4 2
2 4 5 5 5 4 5 1
3 3 2 2 3 3 4 3
4 3 2 2 3 3 4 3
5 3 3 4 3 2 3 2
6 4 4 4 4 2 3 3
7 2 3 4 4 3 3 3
8 2 3 4 4 2 2 2
9 2 3 5 5 1 3 2

10 3 2 4 4 3 4 4
11 4 4 4 4 4 4 4
12 4 3 4 4 3 2 2
13 4 3 4 4 2 2 2
14 3 3 4 4 3 3 3
15 2 2 4 4 2 4 2
16 4 4 4 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4 4 4
18 3 3 3 3 3 3 3
19 4 3 4 4 4 2 2
20 3 4 3 4 4 3 4
21 4 4 4 4 4 4 4
22 3 3 4 4 3 3 3
23 3 4 3 3 3 3 3
24 3 4 5 5 4 4 4
25 3 4 3 3 3 3 3
26 3 3 3 3 3 3 3
27 3 3 4 5 4 4 3
28 3 3 4 4 4 3 3
29 3 4 4 4 4 4 4
30 3 4 3 3 3 3 3
31 3 2 3 4 3 3 3
32 3 3 4 4 3 4 3
33 3 3 4 4 3 3 3
34 3 3 4 4 3 4 4
35 3 4 4 3 3 4 3
36 3 3 3 3 3 3 3
37 1 5 5 4 5 4 5
38 3 3 3 3 3 3 3
39 3 5 4 4 5 4 5
40 3 3 3 3 3 3 3
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NO X3 Religiositas Auditor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
7 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

10 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
22 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
28 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
31 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
33 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
36 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5
37 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4
38 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5
39 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4
40 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3
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NO Y Kualitas Auditor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
6 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5
7 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
11 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
22 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4
23 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5
24 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
28 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
30 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5
31 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
33 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
35 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4
36 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5
37 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5
38 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5
39 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
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NO Z Pemahaman Sistem Informasi auditor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4
2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4
5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3
6 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
20 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
22 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
24 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
27 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3
28 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4
29 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
32 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
33 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4
34 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4
35 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
37 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
39 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5
40 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
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Lampiran 3 Data Responden

No Jenis Kelamin Usia
Responden

Pendidikan Jabatan Pengalaman Kerja

1 Laki-laki 31 Tahun S2 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
2 Laki-laki 51 Tahun S1 Auditor Ahli Madya >20 Tahun
3 Perempuan 32 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
4 Perempuan 41 Tahun S1 Auditor Ahli Madya >20 Tahun
5 Laki-laki 49 Tahun S1 Auditor Ahli Madya 11-15 Tahun
6 Perempuan 45 Tahun S1 Auditor Ahli Madya 11-15 Tahun
7 Laki-laki 35 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
8 Perempuan 43 Tahun S2 Auditor Ahli Madya >20 Tahun
9 Laki-laki 34 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
10 Laki-laki 33 Tahun S2 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
11 Perempuan 31 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
12 Laki-laki 31 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
13 Laki-laki 33 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
14 Perempuan 50 Tahun S1 Auditor Ahli Madya 11-15 Tahun
15 Perempuan 28 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5Tahun
16 Laki-laki 47 Tahun S2 Auditor Ahli Madya 11-15 Tahun
17 Laki-laki 35 Tahun S1 Auditor Ahli Madya >20 Tahun
18 Laki-laki 42 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
19 Laki-laki 48 Tahun S1 Auditor Ahli Madya 11-15 Tahun
20 Perempuan 45 Tahun S2 Auditor Ahli Madya 11-15 Tahun
21 Perempuan 39 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
22 Perempuan 39 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 1-5 Tahun
23 Laki-laki 48 Tahun S2 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
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24 Perempuan 45 Tahun S2 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
25 Perempuan 40 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 11-15 Tahun
26 Laki-laki 33 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
27 Perempuan 30 Tahun S2 Ppupd 1-5 Tahun
28 Laki-laki 36 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 6-10 Tahun
29 Perempuan 33 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
30 Laki-laki 33 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
31 Perempuan 28 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
32 Perempuan 30 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
33 Laki-laki 31 Tahun S1 Ppupd 1-5 Tahun
34 Perempuan 30 Tahun S1 Ppupd 1-5 Tahun
35 Perempuan 37 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
36 Perempuan 24 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
37 Laki-laki 30 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
38 Perempuan 31 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
39 Perempuan 27 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
40 Perempuan 23 Tahun S1 Ppupd 1-5 Tahun
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Lampiran 4 Hasil Uji Inner Model

Uji Determinasi

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .758a .574 .526 3.225

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Sistem Informasi Auditor,

Religiositas Auditor, Time Budget Pressure, Kompetensi auditor

Uji T Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardiz

ed

Coefficient

s

t Sig.

Collinearity

Statistics

B Std. Error Beta

Toleran

ce VIF

1 (Constant) .231 7.153 .032 .974

Kompetensi auditor .521 .125 .558 4.166 .000 .677 1.478

Time Budget

Pressure

.173 .187 .115 .923 .362 .791 1.265

Religiositas Auditor .260 .126 .277 2.067 .046 .675 1.481

Pemahaman Sistem

Informasi Auditor

.054 .092 .074 .588 .560 .770 1.299

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Uji F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 491.406 4 122.852 11.814 .000b

Residual 363.969 35 10.399

Total 855.375 39

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
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b. Predictors: (Constant), Pemahaman Sistem Informasi Auditor, Religiositas Auditor, Time

Budget Pressure, Kompetensi auditor

Uji MRA

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 32.041 2.843 11.271 .000

Kompetensi

Auditor*Sistem

Informasi Auditor

.006 .002 .480 3.375 .002

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B

Std.

Error Beta

1 (Constant) 38.038 2.784 13.663 .000

Time Budget

Pressure*Sistem

Informasi Auditor

.004 .003 .198 1.243 .222

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 31.222 3.338 9.353 .000

Religiositas

Auditor*Sistem

Informasi Auditor

.006 .002 .450 3.105 .004

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)
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Lampiran 5 Hasil Outer Model Instrumen

Hasil Uji Instrumen Validitas

Variabel Kompetensi Auditor

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance

if Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

X1.1 40.90 20.503 .785 .940

X1.2 40.98 20.076 .852 .938

X1.3 41.33 21.251 .638 .946

X1.4 41.13 20.420 .859 .937

X1.5 41.03 20.538 .873 .937

X1.6 41.13 21.189 .770 .941

X1.7 41.05 22.356 .505 .950

X1.8 41.13 21.394 .814 .940

X1.9 41.03 20.897 .883 .937

X1.10 41.10 21.118 .839 .939

X1.11 41.23 20.487 .668 .947

Variabel Time Budget Pressure

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance

if Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

X2.1 20.50 8.923 .363 .736

X2.2 20.23 6.589 .590 .604

X2.3 19.80 7.754 .352 .672

X2.4 19.75 8.038 .357 .671

X2.5 20.38 6.189 .652 .580

X2.6 20.18 7.533 .416 .656

X2.7 20.48 7.076 .399 .662
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Variabel Religiositas Auditor

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance

if Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

X3.1 40.05 20.613 .824 .962

X3.2 40.15 20.900 .737 .965

X3.3 40.05 20.613 .824 .962

X3.4 40.13 20.522 .822 .962

X3.5 40.28 20.102 .848 .961

X3.6 40.30 20.062 .865 .961

X3.7 40.30 20.369 .800 .963

X3.8 40.28 19.948 .881 .960

X3.9 40.30 19.908 .898 .959

X3.10 40.25 19.782 .909 .959

Variabel Kualitas Audit

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance

if Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Y1 37.28 17.743 .944 .958

Y2 37.20 17.549 .747 .967

Y3 37.28 17.743 .944 .958

Y4 37.20 17.446 .912 .959

Y5 37.18 17.687 .828 .962

Y6 37.25 17.628 .932 .958

Y7 37.23 18.128 .775 .964

Y8 37.35 18.797 .698 .967

Y9 37.28 17.897 .903 .960

Y10 37.15 17.721 .799 .964
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Variabel Pemahaman Sistem Informasi Auditor

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance

if Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Z.1 31.63 35.369 .635 .977

Z.2 31.75 33.423 .841 .970

Z.3 31.83 33.840 .905 .968

Z.4 31.65 33.003 .854 .970

Z.5 31.70 32.882 .914 .968

Z.6 31.85 33.003 .864 .969

Z.7 31.65 33.003 .903 .968

Z.8 31.63 32.240 .911 .968

Z.9 31.70 33.190 .926 .967

Z.10 31.65 32.336 .942 .967

Hasil Uji Reliabilitas (Variabel Kompetensi Auditor)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value .924

N of Items 6a

Part 2 Value .863

N of Items 5b

Total N of Items 11

Correlation Between Forms .886

Spearman-Brown

Coefficient

Equal Length .939

Unequal Length .940

Guttman Split-Half Coefficient .917

a. The items are: X1.1, X1.2, X1.3, X1.4, X1.5, X1.6.

b. The items are: X1.6, X1.7, X1.8, X1.9, X1.10, X1.11.
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Hasil Uji Reliabilitas (Variabel Time Budget Pressure)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value .564

N of Items 4a

Part 2 Value .738

N of Items 3b

Total N of Items 7

Correlation Between Forms .333

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .499

Unequal Length .503

Guttman Split-Half Coefficient .499

a. The items are: X2.1, X2.2, X2.3, X2.4.

b. The items are: X2.4, X2.5, X2.6, X2.7.

Hasil Uji Reliabilitas (Variabel Religiositas Auditor)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value .941

N of Items 5a

Part 2 Value .969

N of Items 5b

Total N of Items 10

Correlation Between Forms .793

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .884

Unequal Length .884

Guttman Split-Half Coefficient .882

a. The items are: X3.1, X3.2, X3.3, X3.4, X3.5.

b. The items are: X3.6, X3.7, X3.8, X3.9, X3.10.

Hasil Uji Reliabilitas (Variabel Kualitas Audit)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value .946

N of Items 5a

Part 2 Value .921

N of Items 5b

Total N of Items 10
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Correlation Between Forms .927

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .962

Unequal Length .962

Guttman Split-Half Coefficient .960

a. The items are: Y1, Y2, Y3, Y4, Y5.

b. The items are: Y6, Y7, Y8, Y9, Y10.

Hasil Uji Reliabilitas (Variabel Pemahaman Sistem Informasi Auditor)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value .920

N of Items 5a

Part 2 Value .964

N of Items 5b

Total N of Items 10

Correlation Between Forms .959

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .979

Unequal Length .979

Guttman Split-Half Coefficient .976

a. The items are: Z.1, Z.2, Z.3, Z.4, Z.5.

b. The items are: Z.6, Z.7, Z.8, Z.9, Z.10.
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Lampiran 6 r tabel & t tabel



XXIII

T tabel untuk Alpha α 5%
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Lampiran 7 Surat Pengantar Penelitian
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Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 9 Dokumentasi
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Lampiran 10 Daftar Riwayat Hidup Peneliti
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